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ABSTRAK

Nama: Yasin Bata

Nim : 15.1.01.0102

Judul: Modernisasi Pendidikan Pesantren Tinjauan Terhadap Eksistensi
Pesantren Dalam Menghadapi Tantangan Arus Globalisasi (Studi Pada
Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Iimi Dolo Kabupaten Sigi)

Modernisasi pendidikan pesantren adalah sebuah upaya untuk
menyesuaikan kehidupan pesantren dengan perkembangan zaman, Yyang
beorientasi pada peningkatan kualitas, potensi dan skill serta penguasaan sains dan
teknologi bagi para santri yang berlandaskan pada nilai-nilai ajaran Islam tanpa
harus meninggalkan segala yang bersifat tradisional jika dirasa masih relevan.
Sehingga melahirkan lulusan yang memiliki wawasan keislaman yang luas dan
sikll yang dapat menghantarkan mereka untuk bersaing di era globalisasi.

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah: pertama, bagaimana
proses modernisasi pendidikan Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi Dolo
dalam menghadapi tantangan arus globalisasi ? dan yang kedua, bagaimana
bentuk-bentuk modernisasi pendidikan Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul
IImi Dolo dalam menghadapi tantangan arus globalisasi ?. Maka dari itu, tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses
modernisasi pendidikan Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Iimi Dolo dalam
menghadapi tantangan arus globalisasi. Serta mendeskripsikan bagaimana bentuk-
bentuknya di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi Dolo.

Olehnya itu, untuk mencapai tujuan tersebut, maka peneliti menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan mengambil desain penelitian deskriptif
yang digunakan untuk medeskripsikan kondisi mengenai modernisasi pesantren
serta bentuknya yang ada dalam Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi
Dolo. Dengan menjadikan pimpinan dan beberapa pengurus pondok sebagai
informan utama dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan cara mereduksi
data, kemudian menyajikannya serta melakukan verifikasi data baik dengan cara
induktif, deduktif maupun komparatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Proses modernisasi pesantren
yang terjadi di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi Dolo sebenarnya
sudah terjadi sejak pesantren ini berdiri pada tahun 1992 M. Karena sebagaimana
yang diketahui, pesantren ini merupakan cabang dari Pesantren Alkhairaat
(sekaran Yayasan Alkhairaat) yang berpusat di Palu dan didirikan Oleh Al-Habib
Sayyid ‘ldru>s bin Salim Al-Jufri> (w.1389 H/ 1969 M) pada tanggal 14
Muharram 1349 H/ 11 Juni 1930 M yang sejak tahun 1957 M telah mengalami pe-
modernisasian dengan pengintegrasian mata pelajaran umum ke dalam kurikulum.
(2) Bentuk-bentuk dari modernisasi pesantren yang ada di Pondok Pesantren ini
meliputi pertama, modernisasi pola kepemimpinan pesantren. Kedua, modernisasi
institusi  pendidikan pesantren. Ketiga, modernisasi kurikulum pendidikan
pesantren dan yang keempat, modernisasi metode pembelajaran pesantren.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai sebuah institusi pendidikan tertua dan merupakan lembaga
pendidikan asli  Indonesia, pesantren pada umumnya tetap memperlihatkan
eksistensinya untuk bertahan pada kultur dan budaya tradisionalnya serta kebal
terhadap setiap arus perubahan yang terjadi di luar dirinya. Kehadiran pesantren di
Indonesia telah memberikan sumbangsi dan kontribusi yang begitu besar dalam
mempertahankan budaya lokal.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang besar dan tersebar luas di
seluruh pelosok tanah air, ia telah banyak memberikan saham dalam pembentukan
manusia Indonesia yang religius. Lembaga tersebut telah melahirkan banyak
pemimpin-pemimpin dan tokoh-tokoh bangsa di masa lalu, Kkini, dan juga
kemungkinan besar di masa mendatang. Lulusan-lulusan pesantren banyak yang
berpartisipasi aktif dalam pembangunan bangsa.*

Demikian juga apa yang dikemukakan oleh Abdurrahman Mas’ud yang
menyatakan bahwa “pendidikan pesantren, sebagai salah satu lembaga pendidikan
Islam sejak lama telah membuktikan keberadaan dan keberhasilannya dalam
peningkatan sumber daya manusia, atau human resources development”. Lebih
lanjut ia menjelaskan bahwa hal ini terbukti dalam perkembangan dewasa ini, dari

pesantren telah lahir banyak pemimpin bangsa dan pemimpin masyarakat.

!Ahamad Tafsir, llmu Pendidikan Islami (Cet. IV; Bandung: Rosdakarya, 2016), 290.



Pesantren juga telah memberikan nuansa serta selalu mewarnai corak dan pola
kehidupan masyarakat di sekitarnya. Oleh karenanya, tepat kiranya bila pesantren
disebut sebagai lembaga pendidikan yang telah berhasil menjadi “benteng
pertahanan” yang kokoh dalam menghadapi derasnya arus gelombang budaya dan
peradaban yang datang dari dunia Barat dan terkadang tidak sesuai dengan nilai-
nilai Islam dan adat ketimuran (Indonesia). la juga mengatakan bahwa Clifford
Geertz, seorang Antorpolog AS, telah mencatat prestasi pesantren sebagai cultural
broker (pembentukan kultur), maupun sebagai benteng pertahanan bagi nilai-nilai
religius yang dipegang teguh oleh komunitas muslim di Indonesia.

Dalam prespektif dunia pendidikan, pesantren merupakan satu-satunya
lembaga pendidikan yang tahan terhadap gelombang modernisasi. Padahal, di
berbagai kawasan dunia muslim, lembaga pendidikan Islam tradisional sering
lenyap dan tergusur oleh ekspansi sistem pendidikan modern yang dilancarkan
oleh dunia Barat, atau mengalami transformasi dan cenderung mengikuti kepada
pendidikan ala Barat (umum). Kenyataan ini dapat dilihat pada lembaga
pendidikan tradisional di kawasan Timur Tengah yang tersimplifikasi kedalam
tiga jenis lembaga pendidikan yaitu Madrasah, Kutab dan Masjid. Hingga
pertengahan akhir abad ke-19 M, ketiga lembaga pendidikan Islam tradisional ini
relatif mampu bertahan. Akan tetapi sejak akhir abad ke-19 M, arus gelombang
perubahan dan modernisasi yang semakin masif telah menimbulkan perubahan

yang tidak dapat dimundurkan lagi dalam eksistensi lembaga pendidikan

’Abdurrahman Mas’ud, Prolog: Gus Dur; Penggerak Dinamisasi Pendidikan Islam,
dalam Rohani Shidiq, Gus Dur Penggerak Dinamisasi Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: Istana
Publishing, 2015), vii.



tradisional itu®> Demikian pula dengan beberapa lembaga pendidikan Islam
tradisional yang ada di Indonesia tepatnya di Sumatera seperti Surau dan
Meunasah yang mengalami transformasi paling awal menjadi lembaga pendidikan
Islam modern.

Di tengah arus globalisasi seperti saat ini, hampir semua sendi kehidupan
umat manusia mengalami perubahan yang sangat besar. Institusi sosial-
kemasyarakatan, kenegaraan, keluarga, dan bahkan tak terkecuali institusi
keagamaan tidak luput dari arus globalisasi itu. Konsekuensinya idiom, kosakata,
pertanyaan yang mendasar, filsafat hidup, keprihatinan, pemikiran dan gagasan,
pola tingkah laku, dan bahkan mekanisme kerja ikut berubah. Pada saat yang
sama, pengetahuan manusia tentang realitas jagat raya juga berkembang pesat
sesuai dengan tingkat laju pertumbuhan dan perkembangan laboratorium ilmu
pengetahuan, baik dalam bidang astronomi, biologi, bioteknologi maupun bidang
lainnya. Perubahan tingkat pertumbuhan perekonomian suatu bangsa juga ikut
mengubah cara pandang itu mengenai realitas kehidupan dunia. Sementara itu
mustahil rasanya jika corak dan nuansa pemikiran keagamaan dan keislaman tidak
ikut berubah seirama dengan arus perubahan yang terjadi. Corak keprihatian dan
gagasan pemikiran keagamaan yang dihadapi oleh generasi sekarang jauh berbeda

dari apa yang dialami oleh generasi setengah abad yang lalu.*

® Ninik Masruroh dan Umiasroh, Modernisasi Pendidikan Islam Ala Azyumardi Azra
(Jogjakarta: Aruz Media, 2011), 210.

* Jamali, Kaum Santri Dan Tantangan Kontemporer dalam Sa’id Agiel Siradj, et.al.,
Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan Dan Transformasi Pesantren (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1999), 141.



Demikian juga dengan pesantren yang Kkini mulai dipertanyakan
kemampuannya dalam menghadapi derasnya arus globalisasi saat ini. Apakah
pesantren masih mampu untuk mempertahankan capaiannya di masa lalu, ataukah
pesantren Kkini sedang mengalami kemunduruan yang disebabkan oleh ketidak
mampuannya dalam meghadapi tantangan arus globalisasi tersebut.

Pertanyaan demikian telah menghantarkan pesantren berada di
persimpangan jalan, antara tetap mempetahankan identitasnya (sebagi lembaga
pendidikan Islam tradisional) ataukah mengikuti perubahan yang ada
(pemodernisasian pesantren) sebagai cara untuk mempertahankan eksistensinya di
tengah arus globalisasi, yang mungkin dapat mengancam identitasanya. Olehnya
itu, dalam menjawab pertanyaan itu, pesantren kemudian pada akhirnya terbagi ke
dalam dua golongan. Ada yang bersikap terlalu ekslusif dan ada pula yang
bersikap inklusif.

Pesantren yang bersikap ekslusif, memandang bahwa pengaruh globalisasi
tak terkecuali modernisasi, merupakan gerakan pembaharuan dan perombakan
sebuah tatanan kehidupan masyarakat yang dilahirkan dan datang dari kehidupan
orang barat modern yang menurut mereka sangat jauh dari tuntunan ajaran Islam
dan budaya lokal. Sehingga sangat memungkinkan untuk terjadinya pergeseran
nilai dan budaya di dalam dunia pesantren itu sendiri. Sementara itu, bagi
pesantren yang bersikap inklusif terhadap modernisasi, memandang bahwa dalam
menghadapi pengaruh arus globalisasi mengharuskan pesantren untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan itu. Bagi mereka modernisasi adalah

cara yang dapat dilakukan untuk menghadapi pengaruh itu. Karena menurut



mereka konsep modernisasi tidaklah bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam
yang menjadi pedoman hidup pesantren, jika mau melihat Islam secara universal
dan rahmatan /il ‘a>lami>n. Karena Islam sangat mendukung bahkan
megharuskan umat Islam untuk menguasai ilmu pengetahuan sains dan teknologi
yang menjadi ciri khas dari kehidupan global saat ini. Akan tetapi tetap dilandasi
oleh nilai-nilai ajaran Islam itu sendiri.

Di antara sekian banyak pesantren yang mau menerima modernisasi
sebagai caranya untuk tetap eksis di tengah arus globalisasi saat ini, salah satunya
adalah Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo yang berada di
Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. Hal ini dapat dilihat dari keadaan
pesantrennya saat ini, yang semakin hari semakin eksis dan telah banyak menarik
perhatian masyarakat baik di Sulawesi Tengah secara khusus, dan Indonesia
Timur pada umumnnya. Selain itu juga, jika melihat pada sistem pembelajarannya
pesantren ini telah menawarkan pengintegrasian kurikulum pembelajaran yaitu,
kurikulum Pendidikan Islam Kementrian Agama, kurikulum pendidikan umum
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan serta kurikulum Yayasan Alkhairaat.
Pembelajaran-nya yang tak hanya di Masjid (sistem pembelajaran pesantren
tradisional), akan tetapi juga dilakukan di Madrasah yang ada di lingkungan
pondok pesantren dengan menggunakan metode pembelajaran modern, semakin
memperkuat hipotesis peneliti, bahwa pesantren ini sudah mengalami
pemodernisasian sebagai caranya untuk meghadapi tantangan arus globalisasi saat

ini.



Olehnya itu, berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren Alkahiraat Madinatul
IImi Dolo Kab. Sigi Provinsi Sulawesi Tengah tersebut dengan mengambil judul
penelitian “Modernisasi Pendidikan Pesantren Tinjauan Terhadap EKsistensi
Pesantren Dalam Menghadapi Tantangan Arus Globalisasi (Studi Pada Pondok
Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi Dolo Kabupaten Sigi). ”

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari paparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan ke
dalam beberapa rumusan masalah sebagai fokus kajian pada penelitian ini.
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses modernisasi pendidikan Pondok Pesantren Alkhairaat
Madinatul Ilmi Dolo dalam menghadapi tantangan arus globalisasi?

2. Bagaimana bentuk-bentuk modernisasi pendidikan Pondok Pesantren
Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo dalam menghadapi tantangan arus
globalisasi ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagi berikut:

a. Untuk mengetahui seperti apa proses modernisasi pendidikan pesantren yang
terjadi di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo dalam

menghadapi tantangan di tengah arus globalisasi.



b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perwujudan dari modernisasi pendidikan
pesantren yang ada di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul limi Dolo.
2. Kegunaan Penelitian
Sementara itu, adapun kegunaan dari pada penelitian ini antara lain adalah
sebagai berikut:
a. Secara Umum
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pengembangan
keilmuan pada umumnya dan khususnya pengembangan wawasan tentang
modernisasi pendidikan yang terjadi di pesantren terutama pada Pondok Pesatren
Alkhairaat Madinatul 1lmi Dolo sebagai respon dalam menghadapi tantangan yang
semakin kompleks dan mendesak terlebih di tengah arus globalisasi seperti saat
ini.
b. Secara Khusus
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pimpinan, pembina
maupun simpatisan pondok pesantren yang ada di Indonesia khususnya Pondok
Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo dalam rangka mengembangkan dan
meningkatkan kualitas pondok pesantren untuk menghadapi tantangan di tengah
arus globalisasi ini, sehingga dapat melahirkan alumni yang bermutu dan
memiliki daya saing yang tinggi serta memiliki akhla>kul kari=mah. Mengingat
karena pesantren ini merupakan salah satu icon dan kebanggaan bagi Yayasan
Alkhairaat sebagai lembaga yang menaunginya, khususnya bagi seluruh
masyarakat Sulawesi Tengah dan kawasan Indonesia timur pada umumnya. Selain

itu juga bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini ditujukan untuk penyelesaian



studi pada program studi Pendidikan Agama Islam dan untuk memenuhi salah
satu syarat memperoleh gelar sarjana.
D. Penegasan lIstilah
1. Modernisasi Pendidikan Pesantren

Modernisasi mengandung pengertian pemikiran, gerakan, atau usaha untuk
mengubah paham, adat istiadat, institusi lama, dan sebagainya untuk disesuaikan
dengan suasana baru yang disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.”> Sedangkan kata pesantren menurut Abdurahman Mas’ud sebagaimana
yang dikutip oleh Husein Muhammad adalah “the word pesantren stems from
santri which means one who Islamic knowledge. usually the word pesantren
refers to place where the santri devotes most of his or her time to live and

acquire knowledge.”

[kata pesantren berasal dari santri yang berarti orang yang
memiliki pengetahuan Islami. biasanya kata pesantren mengacu pada tempat di
mana santri mencurahkan sebagian besar waktunya untuk hidup dan memperoleh
pengetahuany.

Jadi dari pengertian di atas, maka modernisasi pendidikan pesantren yang
peneliti maksudkan di sini adalah sebuah upaya yang dilakukan untuk
menyesuaikan pendidikan pesantren dengan perkembangan zaman tanpa harus
meninggalkan hal-hal yang bersifat tradisional dari pesantren jika itu dirasa masih

relevan. Hal ini terjadi karena adanya pengaruh dari perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang telah menglobal dan telah menyentuh sendi

® Syahrin Harahap, Islam Dan Modernitas; Dari Teori Modernisasi Hingga Penegakkan
Kesalehan Moderen (Jakarta: Kencana, 2015), 77.

® Husein Muhammad, Perempuan Islam & Negara; Pergulatan Identitas Dan Entitas
(Yogyakarta: Qalam Nusantara, 2016), 5.



kehidupan masyarakat tak terkecuali dunia pendidikan Islam. Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui pentransformasian baik pada lembaga dan sistem
pendidikan atau pun tujuan pendidikan yang ada di pesantren.
2. Globalisasi
Globalisasi memiliki makna menghilangkan batasan kenasionalan dalam
bidang ekonomi (perdagangan) dan membiarkan sesuatu bebas melintasi dunia
dan menembus level internasional, sehingga terancamlah nasib suatu bangsa atau
negara yang tidak mampu menyesuaikan dengan pengaruh tersebut. Globalisasi
juga bisa berarti eliminasi batasan-batasan teritorial antara suatu bangsa dengan
bangsa yang lain, antara tanah air yang satu dengan tanah air yang lain, antara
kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain.’
Abuddin Natta dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan Islam; Isu-Isu
Kontemporer Tentang Pendidikan Islam, menjelaskan bahwah globalisasi adalah
. suatu keadaan yang ditandai oleh adanya penyatuan politik, ekonomi,
sosial, budaya, ilmu pengetahuan, teknologi, informasi dan lain sebagainya
yang terjadi antara satu negara dengan negara yang lainnya, tanpa
menghilangkan identitasanya masing-masing. Penyatuan ini terjadi berkat
kemajuan teknologi informasi (IT) yang dapat menghubungkan
mengomunikasikan setiap isu yang ada pada suatu negara dengan negara
lain.
Pada tatanan konsep sesungguhnya globalisasi tidak bertentangan dengan

Islam. Bahkan Islam sejalan dengan globalisasi itu sendiri, karena Islam adalah

universal dan rahmatan lil ‘a>lami>n. Namun globalisasi yang terjadi akhir-akhir

" Euis Marfu’ah, Pengaruh Globalisasi Terhadap Pendidikan Islam, dalam Abuddin
Natta ed., Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Kerjasama Angkasa dan UIN Syarif
Hidayatullah Pers, 2003), 184.

8 Abuddin Natta, Kapita Selekta Pendidikan Islam Isu-lsu Kontemporer Tentang
Pendidikan Islam (Cet. 111; Jakarta: Rajawali Pres, 2016), 10.
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ini adalah globalisasi yang lebih merupakan konsep dan beranjak dari terminologi
Barat. Terminologi globalisasi saat ini lebih mengarah pada paksaan hegemoni
politik, ekonomi, sosial dan budaya dari barat kepada dunia, khususnya dunia
timur lebih-lebih kepada dunia Islam.®

Dari pengertian tersebut, maka globalisasi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah suatu keadaan di mana kehidupan masyarakat telah diliputi oleh
perkembangan sains dan teknologi. Lajunya pernyebaran berita dan informasi
melalui IT telah menghantarkan masyarakat suka atau tidak untuk ikut berubah
seiring dengan arus perubahan tersebut baik pada kualitas pendidikan dan pola
fikir terlebih pada kualitas kehidupan. Karena jika tidak, maka konsekuensinya
adalah masyarakat tersebut akan mengalami ketertinggalan dan tidak bisa eksis
serta bersaing di era globalisasi tersebut tak terkecuali pesantren.

E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Untuk memberikan gambaran awal mengenai penelitian ini, peneliti akan
mengemukakan garis-garis besar isi skripsi yang diteliti. Untuk mempermudah
pembahasan dalam penulisan ini, maka peneliti akan menguraikan gari-garis besar
isi Skripsi ini sebagai berikuti ini:

Bab Pertama ‘“Pendahuluan™, berisi beberapa hal yang terkait dengan
eksistensi penelitian ini, yaitu Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah dan Garis-Garis Besar Isi Skripsi.

Bab Kedua “Kajian Pustaka”, membahas tentang Penelitian Terdahulu

(yang memiliki relevansi dengan apa yang diteliti oleh peneliti untuk dijadikan

° Marfu’ah, Pengaruh, 185.



11

sebagai pembanding), Wawasan Modernisasi; Studi Terminologi dan Tinjauan
Historis, Wawasan Pesantren; Studi Definisi Dan Tinjauan Historis, dan yang
terakhir Bentuk-Bentuk Modernisasi Pendidikan Pesantren.

Bab Ketiga “Metodologi Penelitian”. Pada bab ini terdapat beberapa sub
bab yaitu Pendekatan Dan Desain , Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Data
dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan
Pengecekan Keabsahan Data.

Bab keempat “Hasil Penelitian”, yang membahas beberapa hal vyaitu,
Selayang Pandang Profil Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul limi Dolo,
Proses Modernisasi Pendidikan Pondok Pesantren Alkahiraat Madinatul 1lmi Dolo
Dan Bentuk-Bentuk Modernisasi Pendidikan Pondok Pesantren Alkahiraat
Madinatul Ilmi Dolo.

Bab Kelima “Penutup”, yang berisi Kesimpulan sebagai akhir dari seluruh
pembahasan pada penelitian ini dan Saran yang bertujuan sebagi rekomendasi

peneliti bagi pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Kajian tentang modernisasi pendidikan pesantren telah lama mendapat
perhatian dari para peneliti, baik itu dikalangan cendekiawan muslim Indonesia
maupun non-muslim yang memiliki ketertarikan sendiri terhadap studi ini. Hal ini
dapat dilihat pada karya tulis ilmiah hasil penelitan tentang studi ini, baik dalam
bentuk buku maupuan dalam bentuk skripsi, tesis, disertasi ataupun dalam bentuk
laporan penelitian yang ada di jurnal-jurnal ilmiah. Di bawah ini akan peneliti
kemukakan beberapa kajian terdahulu yang memiliki relevansi dengan apa yang
menjadi kajian peneliti saat ini. Hal ini bertujuan untuk dijadikan sebagai bahan
perbandingan antara penelitian-penelitian tersebut dengan apa yang diteliti oleh
peneliti pada penelitian ini.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Iskandar Labibah Zai yang berjudul
Modernisasi Pendidikan Pada Pesantren Gontor Dan Dampaknya Terhadap
Masyarakat Ponorogo (1926-1945), tahun 2014. Penelitian ini membahas
tentang latar belakang pemodernisasian pendidikan yang ada di Pondok
Pesantren Gontor serta bagaimana implikasinya terhadap Masyarakat di
sekitarnya. Dan juga menjelaskan tentang beberapa hal yang menjadi titik berat
pemodernisasiannya yaitu sistem pendidikan yang berbasis kurikulum dan
memiliki penjenjangan kelas, penggunaan Kitab-kitab yang berbeda pada

pesantren-pesantren tradisional serta sumber pendanaan yang juga berbeda dari

12
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pondok pesantren tradisional. Jika dilihat pada pendekatan penelitianya
memang memiliki kesamaan dengan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif,
akan tetapi penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini yaitu
di mana pada penelitian ini peneliti lebih fokus pada proses dan bentuk-bentuk
modernisasi pendidikan yang ada di pesantren yaitu modernisasi
kepemimpinan, institusi pendidikan, kirukulum pendidikan dan metode
pembelajaran yang ada di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1imi Dolo.

2. penelitian yang dilakukan oleh Haryono yang berjudul Konsep Modernisasi
Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Menurut Nurcholish Madjid, tahun 2017.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research) yang
mengkaji biografi dan sketsa pemikiran Nurcholish Madjid tentang
modernisasi sistem pendidkan pesantren. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa Norcholish Madjid (lahir di Jombang-Jawa Timur, 17 Maret 1939 dan
wafat di Jakarta, 29 Agustus 2005) dengan ciri khasnya yang egaliter dan
liberal, mencoba menawarkan sebuah konsep modernisasi untuk sistem
pendidikan yang ada di pesantren. Hal ini ia lakukan karena menurutnya
selama ini pesantren cenderung selalu menutup diri dari setiap perubahan dan
perkembangan zaman. Yang berakibat pada ketidak jelasan arah dan tujuannya.
Hal ini terbukti dengan adanya penerapan kurikulum pembelajaran yang
kurang bahkan sudah tidak sesuai dengan perkebangan zaman dan tuntutan
kebutuhan masyarakat. Menurutnya hal tersebut disebabkan oleh hak otoritas
yang sepenuhnya dipeggan oleh “kiai”. Akan tetapi menurutnya problem

tersebut menjadi tidak wajar jika pesantren ingin benar-benar memahami Islam
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secara keseluruhan dengan meminjam istilah Azyumardi Azra “Islam secara
subtansif”. Oleh karenanya Nurcholish Madjid menawarkan konsep
modernisasi pendidikan pesantren dengan tiga konsep yaitu: pertama, konsep
keislaman. Merupakan konsep dasar yang harus dimiliki oleh setiap lembaga-
lembaga pesantren untuk dijadikan sebagi self control bagi perkembangan
sains dan teknologi serta memasukanya kedalam kawasan nilai-nilai agama dan
moral serta melakuakan islamisasi ilmu sains dan teknologi. Kedua, konsep
keindonesiaan. Seperti telah diketahui sebelumya bahwa pensatren merupakan
lembaga pendidikan asli Indonesia (indigenous) yang telah berjasa dalam
menjaga budaya dan kultur Indonesia. Sehingga menurut Nurcholish Madjid
dalam konsep keindonesiaan ini pesantren harus mampu untuk tetap
menjadikan kultur dan budaya Indonesia sebagai jati dirinya. Dan Kketiga,
konsep keilmuan. Dalam konsep ini Nurcholish Madjid menuntut agar
pesantren menghilangkan dualisem (dikotomi) ilmu pengetahuan dengan cara
menyeimbangkan antar ilmu-ilmu keislaman dan ilmu-ilmu umum atau sering
dikenal dengan istilah integrasi keilmuan. Penelitian tersebut memiliki
kesamaan pada pendekatan penelitiannya yaitu pendekatan kualitatif. Adapun
perbedaanya dengan penelitian ini adalah, jika pada penelitian tersebut hanya
sekedar membahas konsep modernisasi pesantren yang lebih spesifik pada
pemikiran Nurcholis Madjid, maka pada penelitian ini, lebih diarahkan pada
bagaimana perealisasian proses dan bentuk modernisasi pesantren itu dengan
mengambil sutudi lapangan di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi

Dolo.
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B. Wawasan Modernisasi; Studi Terminologi Dan Tinjauan Historis
1. Studi Terminologi

Pada dasarnya pengertian modernisasi merupakan suatu pengertian
tersendiri dalam ilmu sejarah ataupun ilmu pengetahuan sosial. la merupakan
proses yang bersifat jangka panjang, dari perubahan-perubahan sosial dan budaya
yang diakui serta diterima oleh masyarakat bersangkutan sebagai sesuatu yang
memberikan manfaat, sesuatu yang tidak dapat dielakkan, ataupun sesuatu yang
diinginkan dan mungkin sebaliknya sebagai sesuatu yang ingin dijauhi.
Perkembanganyapun ditandai oleh peningkatan mobilitas geografis dan mobilitas
sosial, penyebaran pendidikan dan ilmu pengetahuan serta peningkatan kehidupan
material." Oleh karena itu perlu kiranya untuk memahami pengertian modernisasi
baik dalam prespektif bahasa (etimology) maupun istilah (terminology) sebagai
upaya untuk memahami konsep modernisasi secara komprehensif.

Secara bahasa kata “Modernisasi” erat kaitannya dengan kata “Modern”
yang memiliki makna sikap dan cara berfikir serta cara bertindak sesuai dengan
tuntutan zaman. Sedangkan arti dari kata “Modernisasi” itu sendiri adalah proses
pergeseran sikap dan mentalitas sebagi warga masyarakat untuk dapat hidup
sesuai dengan tuntunan masa kini.2 Dalam Kamus Ilmiah Populer kata

modernisasi berarti “gerakan untuk merombak cara-cara kehidupan lama untuk

! Deliar Noer, Islam Dan Masyarakat (Jakarta: Yayasan Risalah, 2003), 154.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Cet.
VII; Jakarta: Gramedia, 2014), 924.



16

menuju bentuk/model kehidupan yang baru; penerapan model-model baru;
pemoderenan”.?

Syahrin Harahap (selanjutnya ditulis Harahap) mengutip pendapat dari
Purwadarminta yang menjelaskan bahwa kata modernisasi juga sering diartikan
dengan istilah ”pembaruan” dalam bahasa Indonesia yang berasal dari kata “baru”
yang bermakna sesuatu yang tidak pernah ada, tidak pernah terlihat, tidak pernah
diketahui dan didengar. Bentuk kata kerja “baru” adalah “pembaruan” yang
berarti “proses menjadi baru, mengulangi sekali lagi, memulai lagi atau mengganti
dengan yang baru”. Harahap juga menjelasakan bahwa modernisasi memiliki
kesamaan makan dengan istilah tajdi>d ” dalam bahasa Arab. Jauh sebelum para
Orientalis Barat memperkenalkan istilah “modernisasi”’, di dalam dunia Islam
telah dikenal istilah “tajdi>d” yang memiliki makna hampir sama dengan
modernisasi. Dalam kamus-kamus bahasa Arab kata jaddada (yang merupakan

asal kata tajdi>d) di artikan dalam konteks jaddada al-sya i (menjadikan sesuatu

menjadi baru), jadi>d adalah lawan kata dari halaq (usang).*

® Widodo, et. al., Kamus llmiah Populer Dilengkapi EYD Dan Pembentukan Istilah
(Yogyakarta: Absolud, 2001), 442.

* Selain istilah tajdi>d dalam referensi-referensi pemikiran Islam dipopulerkan pula
berbagai istilah yang memiliki makna yang kurang lebih sama dengan perbedaan pada
penekananya; seperti istilah rasionalisasi (proses penegasan kembali bahwa seluruh ajaran Islam
itu rasional, dapat diterima), aktualisasi (proses upaya untuk membuktikan bahwa ajaran Islam itu
bersifat aktual, tidak hanya ideal ‘sebatas gagasan’), ishlah (upaya untuk melakukan perbaikan-
perbaikan/merekonstruksi agar Isalm itu sebagaimana sejatinya sesuai dengan perkembangan
zaman dan tempat), reformasi (upaya membentuk kembali atau mengadakan pembaruan kepada
yang lebih baik), resurgence (kebagkitan/renaisans), dan rethinking (upaya pemikiran ulang
terhadap ajaran-ajaran Islam agar disesuaikan dengan perkembangan zama yang terus berubah).
Harahap, Islam, 74 — 77. Akan tetapi dalam penulisan ini, peneliti hanya akan mengunakan istilah
“modernisasi” hal ini bertujuan agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dalam memahami isi
tulisan ini sebagaimana yang menjadi tujuan dari adanya penegasan istilah pada bagian
pendahuluan.
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Masih dalam pengertian bahasa, Harahap juga memberikan sebuah
pengertian terhadap kata “modernisasi” sebagai berikut:

...modernisasi atau tajdi>d secara etimologis dapat dipahami sebagai
gagasan yang mengandung tiga makna yang berkesinambungan. Tidak
mungkin dipisahkan satu sama lain. Ketiga makna tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:

Pertama, sesuatu yang diperbarui itu sebelumnya sudah ada, jelas
eksistensinya dan diketahui oleh manusia. Kedua, sesuatu itu telah dimakan
zaman sehingga menjadi kuno, tidak up to date, tertinggal, dan kehilangan
elen vitalnya. Ketiga, sesuatu itu kemudian dikembalikan kepada
keadaannya semula, yang up to date, aktual dan relevan.’

Maka dari itu, dapat dipahami bahwa dalam prespektif bahasa
moderninsasi memiliki arti sebagai bentuk sikap untuk terus hidup sesuai dengan
perkembangan zaman yang semakin modern. Sementara itu, meskipun kata
moderisasi telah dimuat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dan diadopsi
sebagai bahasa Indonesia, akan tetapi dalam bahasa Indonesia kata modernisasi
memiliki padanan makna dengan kata pembaruan/pembaharuan dan kata tajdi>d
dalam bahasa Arab. Meskipun demikian, dalam penelitian ini peneliti tetap akan
menggunakan kata moderisasi sebagai variabel yang diteliti.

Adapun menurut istilah kata modernisasi itu sendiri mengandung
pengertian pikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk mengubah pola, pemahaman,
institusi, dan adat istiadat untuk disesuaikan dengan suasana baru yang
disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam Islam,

Modernisasi seringkali juga berarti upaya sungguh-sungguh untuk melakukan

reinterpretasi terhadap pemahaman, pemikiran, dan pendapat tentang masalah

®Ibid.
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keislaman yang dilakukan oleh pemikir terdahulu untuk disesuaikan dengan
perkembangan zaman.®
Menurut Nurcholish Madjid sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Asse,
mengemukanan bahwa:
Pengertian modernisasi hampir identik dengan pengertian rasionalisasi,
yaitu proses perombakan pola berfikir dan tata kerja lama yang tidak
rasional dan menggantikannya dengan pola berfikir dan tata kerja baru yang
rasional. Hal itu dilakukan dengan menggunakan penemuan mutakhir
manusia dibidang ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, sesuatu dapat disebut
modern kalau ia bersifat rasional, ilmiah dan kesesuaian hukum-hukum
yang berlaku dalam alam.’
Ahmad Asse juga mengutip pendapat Said Agiel Siradj yang menjelasakan
bahwa
modernisasi merupakan budaya dunia, terjadinya modernisasi ini sebagai
budaya dunia tercipta karena kebudayaan modern tersebut senantiasa
didasarkan pada; pertama, teknologi yang maju dan semangat dunia ilmiah;
kedua, pandangan hidup yang rasional; ketiga, pendekatan sekuler dalam
hubungan-hubungan sosial; keempat, rasa keadilan sosial dalam masalah-
masalah umum terutama dalam bidang politik; dan kelima, menerima
keyakinan bahwa bentuk utama politik mesti berupa negara-kebangsaan.?
Modernisasi adalah suatu proses perubahan yang sangat mempengaruhi
budaya dan peradaban manusia serta mau tidak mau bergulir menelusuri semua
ruang kehidupan. Pemikiran modern ini bersifat postivistik, menggunakan akal

(reason) dan kemampuan manusia (the human subject). Tuhan dinyatakan tidak

wujud dan bersifat abstrak. Sebaliknya alam semesta bersifat nyata, mekanistik

® Anik Farida, Aspek Modernisasi Pada Pesantren dalam A. Malik M. Thaha Tuanaya, et.
Al., Modernisasi Pesantren (Jakarta, Balai Penelitian Dan Pengembangan Agama Dpag RI, 2007),
8-9.

" Asse, Modernisasi, 145.

8 |bdi., 145-146.
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dan teratur. Disisi lain, akal dan pancaindra manusia diyakini bisa memahami
fenomena alam.’

Menurut Huntington sebagaimana yang dikutip oleh Mansor Fakih
menjelaskan bahwa

proses modernisasi bersifat revolusioner ( perubahan cepat dari tradisional
ke modern), kompleks (melalui banyak cara), sistematis (terarah), global
(akan mempengaruhi semua sendi kehidupan manusia), bertahap (melalui
langkah-langkah atau tahapan-tahapan), convergency (hegemonisasi) dan
progresif.*°

Arief Subhan dalam bukunya yang berjudul Lembaga Pendidikan Islam
Indonesia Abad Ke-20; Pergumulan Antara Modernisasi Dan ldentitas yang
semula adalah Disertasi beliau, menjelaskan bahwa “modernisasi didefinisikan
sebagai proses transformasi sosial dari masyarakat tradisional menjadi masyarakat
modern.”!

Pada masyarakat Barat sendiri, modernisasi mengandung pengertian
pemikiran, gerakan, atau usaha untuk mengubah paham, adat istiadat, institusi
lama, dan sebagainya untuk disesuaikan dengan suasana baru yang disebabkan
oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemikiran ini timbul pada

periode yang disebut Age of Reason (abad penalaran/akal), atau Enlightenment

(masa pencerahan 1650-1800 M).* Derek Hopwood mengatakan bahwa

® Said Agil Husin Almunawwar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani Dalam Sistem
Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2003), 90.

0 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial (cet. XI; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), 32.

1 Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad Ke-20; Pergumulan Antara
Modernisasi dan Identitas (Jakarta: Kencana, 2012), 22.

12 Harahap, Islam.
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modernisasi adalah “pengenalan artefak-artefak kehidupan masakini kedalam
masyarakat”.13

Dari berbagai pendapat dan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian modernisasi pada dasarnya adalah sebuah gerakan dan usaha
yang dilakukan dalam rangka mengubah atau memperbaharui kondisi kehidupan
suatu masyarakat yang tradisional menuju kepada kehidupan yang lebih modern.
Perubahan tersebut mencakup seluruh dimensi kehidupan masyarakat baik itu
pada pola berfikir, politik, ekonomi, sosila, budaya, pendidikan dan bahkan
prinsip hidup setiap individu. Hal itu terjadi disebabkan oleh adanya
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan, sains dan teknologi yang lambat
laun kemudian mewarnai atmosfer seluruh kehidupan manusia.

Sementara dalam Islam sendiri modernisasi dapat dipahami sebagi sebuah
gerakan dan usaha yang dilakukan dalam rangka menafsirkan kembali atau
reinterpretasi terhadap paham keagamaan ulama terdahulu (shalaf) yang dirasakan
tidak lagi relevan untuk disesuaikan dengan kehidupan saat ini, akan tetapi tetap
berlandaskan pada Alquran dan Sunah sebagai sumber ajaran Islam dan tetap
berpegang pada spirit Islam sebagai agama yang memiliki ajaran dasar yang
bersifat “universal” dan “shahi>h li kulli> zama>n wal maka>n/ selalu sesuai
dengan setiap tempat dan waktu” serta memiliki prinsip “rahmatan lil ‘a>lami>n/
rahmat bagi seluruh alam”. Dengan demikian, maka bukanlah sebuah keniscayaan

apabila suara modernisasi selalu digaung-gaungkan dalam kehidupan umat Islam

3 Derek Hoppwod, “Introduksi” dalam Jhon copper et. al., Islam And Modernity; Muslim
Intellectuals Respond, terj. Wakhid Nur Effendi, Pemikiran Islam; Dari Syaid Ahmad Khan
Hingga Nasr Hamid Abu Zayd (Jakarta: Erlangga, 2002), xii.
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sebagai upaya untuk menjawab setiap problem yang dihadapi oleh umat Islam di
tengah arus globalisasi seperti saat ini sebagai bagian dari tujuan Islam itu sendiri
bagi kehidupan manusia yaitu “selalu memberikan solusi terhadap setiap problem
yang dihadapi oleh umat manusia”.
2. Tinjauan Historis

Modernisasi lahir ditandai oleh kreatifitas manusia dalam mencari jalan
mengatasi kesulitan hidupnya di dunia ini.** la juga ditandai dengan munculnya
supermasi ilmu pengetahuan dan melemahnya pengaruh ortodoksi gereja.*
Modernisasi sebagai lawan skolastikisme, muncul setelah ada gerakan
renaissance pada abad ke-14 M. Hegemoni rasionalitas sains terus menggulir
mendobrak kukungan dogma-dogma agama yang absolud. Liberalisme modern
lebih menghargai Individu untuk melakukan aktivitas industri dan perdagangan
dari pada aktivitas spiritual. Ini yang kemudian melahirkan sikap individualisme
dan materealisme.'®

Modernisasi di Barat di awali dengan terjadinya revolusi terhadap otoritas

Gereja Vatikan dalam kehidupan sosial dan politik yang dikenal dengan reformasi

Y Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban; Sebuah Telaah Krits Tentang
Msalah Keimanan, Kemanusiaan Dan Kemoderenan (Jakarta: Paramadina, 2000), 450.

> Perlu diketahui bahwa gerakan modernisasi ini pertama kali lahir di dunia Barat
(Eropa) pada abad pertengahan. Gerkan ini lahir sebagai respon terhadap pengaruh doktrin-doktrin
ortodoks kaum gerejawan yang dilakukan oleh para ilmuan sains pada waktu itu. Menurut merek
pengaruh ortodoks kaum grejawan tersebut sangant mengukung kebebasan berfikir dan kebebasan
berkerasi umat manusia serta cenderung absolud. Sehingga melalui kekuatan akal dan ilmu
pengetahuan sains mereka melemahkan pengaruh-pengaruh doktrin-doktrin grejawan tersebut.
Dan ini nantinya akan sangat berpengaruh pada dunia Islam. Di mana para pendukung gerakan
modernisasi ini akan melakukan kritikkan dan bahkan penolakan terhadap doktinr-doktrin
keagamaan para ulama terdahulu yang menurut merka pemahan-pemahan tersebut sudah tidak lagi
relevan dengan kehidupan saat ini, walaupun pemahaman tersebut berangkat dari Alquran dan
Sunnah. Karena bagi mereka Alquran dan Sunnah merupakan sumber keagamaan dan petunjuk
yang sifatnya dinamis dan bukannya statis.

' Jlman Nafi’a, Spritualisme: Alternatif Peradaban Pascamodernisme dalam Siradj,
et.al., Pesantren..., 49-50.
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dan disusul dengan “age enlightenment” yang muncul di Prancis sejak awal abad
ke-18.1" Yang lambat laun kemudian gerakan modernisasi ini berpengaruh
terhadap dunia Islam khususnya yang ada di Timur Tengah.

Sebagaimana diketahui bahwa abad pertengahan adalah masa dimana
ketika seluruh aktivitas kehidupan masyarakat Barat terkontrol dengan dogma,
bahkan aktivitas keilmuan tidak boleh keluar dari jalur yang telah digariskan oleh
gereja. Nestapa ini sangat tidak menguntungkan bagi para pemikir terutama
filusuf dalam menuangkan kretivitas berfikirnya. Sebab, imajinasi kreativitas rasio
merupakan media untuk mencari kebenaran yang tidak ada batas dalam
penggunaanya. Kondisi demikian bahkan berimbas pada kondisi yang sangat
tragis, yaitu banyaknya para ilmuwan yang tewas ditangan gereja karena keyakian
dan fakta temuan ilmiahnya bertentangan dengan gereja. Sejak itulah, para
ilmuwan membangun konspirasi dengan para penguasa kerajaan untuk melakukan
pemberotakan dan menumbangkan kekuasaan gereja yang membabi buta.'®

Zaman pertengahan mulai mengalami krisis yang berlangsung sampai
pertengahan abad ke-15 M. Selanjutnya, abad ke-15 M dan ke-16 M dikuasai oleh
suatu gerakan yang disebut Renaissance, dan dalam tahap berikutnya istilah
tersebut dikenal dengan islitan Aufklarung. Pelopor-pelopor gerakan ini antara
lain adalah Copernicus (1473-1543), Kepler (1571-1630), Galilei (1564-1642),
Descartes (1596-1650), Newton (1643-1727) dan Immanuel Cant (1724-1804).

Para pakar inilah yang mempelopori dan meletakkan fondasi bagi lahirnya dan

17 Subhan, Lembaga.

18 Umaisroh, Modernisasi, 85.
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tumbuh mekarnya sains modern. Melalui karya-karya mereka inilah ilmu
pengetahuan berkembang dan terus maju dengan pesat.™

Dalam dunia Islam, khususnya di Timur Tengah proses modernisasi
dimulai dengan terjadinya proses integrasi antara masyarakat muslim dengan
tatanan dunia baru yang muncul sebagai akibat revolusi teknik dan industri di
Eropa. Proses integrasi itu berlangsung melalui interaksi dan pergulatan
intelektual muslim dalam sebuah proyek besar yang dikenal dengan istilah
“Modernisasi Islam” atau “Reformasi Islam”. Di bawah proyek modernisasi
tersebut berbagai sektor kehidupan, baik itu politik, sosial maupun pendidikan di
dunia Islam mengalami perubahan penting. Khusus sektor pendidikan pembukaan
sekolah-sekolah model baru yang mengintegrasikan ilmu-ilmu keislaman dan
ilmu-ilmu umum telah membuka episode sejarah baru pendidikan Islam.?

Harahap menjelaskan bahwa munculnya gerakan modernisasi dalam Islam
memiliki kaitan yang erat dengan ekspansi wilayah yang dilakukan oleh Napoleon
Bonaparte (1769-1820 M) ke Mesir. Sebagaimana diketahui bahwa Napoleon tiba
di Mesir pada tanggal 2 Juni 1798 dan keesokan harinya pelabuhan yang menjadi
tempat berlabuhnya Napoleon dapat dikuasai. Sembilan hari kemudian kota
Rasyid dapat dikuasai, dan pada tanggal 21 Juli Napoleon sudah sampai di daerah
Piramida, dan pada tanggal 22 Juli Napoleon sudah bisa menguasai Mesir
sepenuhnya.?! Napoleon dengan mudah bisa mengusai Mesir karena pada saat itu

Mesir sudah menjadi bagian dari kekuasaan Khilafah Turki Usmani yang ada di

19 1bid., 85-86.
2 1bid., 33-34.

! Harahap, Islam, 85.
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Istanbul yang sejatinya telah mengalami kemunduran dan telah melemah
kekusaanya. Hal ini disebabkan oleh kemerosotan akhlak para pemimpinya dan
ditambah lagi mendominasinya pengaruh budaya barat di Turki.

Karen Amstrong menjelaskan sebagimana yang dikutip Harahap, bahwa
Setelah Napoleon berhasil menduduki Mesir, satu demi satu negara-negara
Muslim berhasil diduduki oleh bangsa-bangsa Eropa. Prancis menduduki Mesir
pada tahun 1830 M, Tunisia pada tahun 1881 M, Sudan pada tahun 1889 M, dan
Libia serta Maroko pada tahun 1912 M. Pada tahun 1915 M Kesultanan Turki
Utsmani sebagai salah satu dari tiga kerajaan besar Islam pada masa itu berada di
ambang kehancuran.?? Dan pada tahun 1924 M kesultan Turki Usmani tersebut
mengalami kehancuran.

Telah diketahui juga sebelumnya bahwa pada masa ekspansi ini bangsa
Eropa sedang berada di puncak peradaban (renaissance) terutama dibidang
pengetahuan, sains, teknologi dan militer. Napoleon yang menguasai Mesir
misalnya, selain membawa sejumlah pasukan militer dengan peralatanya yang
canggih juga membawa sejumlah ilmuwan, perpustakaan literatur Eropa modern,
laboratorium ilmiah, dan alat cetak dengan huruf Arab. Hal ini mengejutkan Mesir
terutama para cendekiawan Universitas al-Azhar yang pada masa itu merupakan
salah satu pusat ilmu pengetahuan dalam dunia Islam.?® Hal demikian inilah yang
pada akhirnya membuat para cendekiawan muslim di Mesir menyadari akan
kelemahanya dibandingkan dengan kemajuan orang-orang Eropa. Sebagaimana

yang dijelasakan juga oleh Harahap bahwa

2 1hid,. 87.
2 bid.
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Intensivitas persentuhan dunia Islam dengan Barat tersebut ternyata
menginsafkan dunia Islam akan kelemahanya. Raja-raja dan para pemikir
Muslim pun mulai mendiagnosis berbagai faktor yang menyebabkan
keterbelakangan umat dan selanjutnya mempelajari peradaban Barat.
Kemudian para pembaru (modernis) Muslim mengedepankan gagasan
mereka tentang bagaimana upaya mengatasi keterbelakangan dan
memajukan umat yang seringkali disertai ajakan untuk mencontoh Barat
(westernisasi) dalam berbagai sisi kehidupan. Sebab, disamping ekspansi
dengan kekuatan militer/senjata, kemajuan pesat dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi pun di bawah Barat ke dunia Islam yang di
kemudian hari turut mempengaruhi perubahan-perubahan besar dalam
kehidupan umatnya.*

Berdasarkan kenyataan di atas, pada akhirnya mendorong umat Islam
untuk  bangkit membentuk suatu kekuatan dengan cara menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi yang saat ini di kuasai oleh negara-negara di Barat.
Sebagaimana yang dianjurkan dalam kitab suci Alquran seperti yang terdapat
dalam Q.S. al-‘Alaq. 96: 1-5, Q.S. Qaaf. 50: 7-8, Q.S ar-Ra’du. 13: 4, Q.s an-
Nahl. 16: 78, dan Q.S. Yunus. 10: 101.>> Ayat-ayat tersebut pada intinya
menganjurkan umat Islam untuk menguasai ilmu pengetahuan dan sains serta
teknologi yang sejatinya dapat dipelajari dengan memahami fenomena-fenomena
yang ada di jagat raya ini melalui penalaran akal, dengan tetap berpegang teguh
kepada Alquran dan Sunah sebagai pedoman dan jalan hidup.

Pada dasarnya untuk saat ini penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern tersebut dilakukan melalui jalur pendidikan formal maupun nonformal
dengan menggunakan pendengaran, penglihatan akal dan hati secara maksimal,

sehingga umat Islam tidak memiliki ketergantungan dengan bangsa Barat.

Kenyataan sekarang tidak dapat dipungkiri banyak negara-negara Islam termasuk

2 bid.

% Akhmad Taufiq et. al., Sejarah Pemikiran Dan Tokoh Modernisme Islam (Jakarta:
Rajawali Pres, 2005), 19.
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Indonesia dan Arab Saudi sangat tergantung pada bangsa Eropa bahkan sangat
sedikit pemimpin negara Islam yang mempunyai keberanian menyampaikan
pandangannya dihadapan publik atas sikap negaranya untuk tidak tergantung dan
tunduk pada tekanan bangsa Eropa khususnya Amerika Serikat.?® Sebagaimana
yang dilakukan oleh presiden Turki saat ini yang berani menyatakan sikap untuk
tidak berkompromi atau pun tunduk pada bangsa Eropa tak terkecuali Amerika
Serikat.

Modernisasi Islam merupakan sebuah gerakan berkelanjutan. Gerakan ini
berlangsung melalui proses panjang yang di dalamnya terjadi proses negosiasi
antara Islam dan nilai-nilai modernitas. Subhan menjelasakan bahwa berkaitan
dengan pendidikan, generasi intelektual muslim yang dicakup oleh peneliti Albert
Hourani dalam penelitianya yang berjudul The Arabic Thought In The Liberal Age
1798-1939 mengedepankan ide-ide tentang modernisasi pendidikan Islam,
termasuk subtansi, materi dan sistem pengelolaan lembaga pendidikan Islam.
Menurutnya, Hourani mencatat peran penting Rafa’a Badawi Rafi’ al-Tahtawi
(1801-1873 M) dalam perananya memodernisasikan pendidikan di Mesir di
bawah backing-an Muhammad Ali, penguasa mesir waktu itu. Generasi
setelahnya adalah Jamal al-Din al-Afghani (1839-1897 M), Muhammad ‘Abduh
(1849-1905 M) dan Rasyid Ridha (1865-1935 M) juga melibatkan diri dalam
proses modernisasi Universitas al-Azhar Kairo yang merupakan perguruan tinggi

tertua di dunia Islam.?’

% hid.,

% Subhan, Lembaga.
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Awal abad ke-20 merupakan sebuah fase dimulainya gerakan modernisasi
Islam di Indonesia. Sumatera Barat adalah salah satu wilayah yang pertama kali
besentuhan dengan modernisasi khususnya dalam bidang pendidikan Islam.
Proses ini di dukung oleh dua faktor yaitu pertama, faktor eksternal dimana
pemberlakuan politik etis yang dilakukan oleh pemerintah kolonial Belanda,
dimana lembaga pendidikan tradisional Islam (Surau) mengalami transformasi
menjadi lembaga pendidikan yang modern. Dan yang kedua, faktor internal yang
ditandai dengan kepulangan sejumlah ulama modrnis Minagkabau dari
Universitas al-Azhar Kairo di Mesir. Kembalinya para ulama tersebut menjadikan
pendidikan Islam di Indonesia sebagai salah satu agenda pemodernisasian Islam di
Indonesia. %

James Peacock dalam tulisannya yang berjudul Modern Movements In
Insular Cultures sebagimana yang dikutip oleh John L. Esposito dan John O. Voll
menjelaskan bahwa

Gerakan modernis Islam Muhammad Abduh dari Mesir dan Jamaluddin al-
Afghani di bawah ke Indonesia oleh orang-orang Islam Asia Tenggara yang
pulang setelah kuliah di Universitas al-Azhar, Mesir. Modernisme Islam
menolak kepatuhan membuta terhadap doktrin-doktrin Islam abad
pertengahan dan dalam merespon tangangan zaman modern, meyarankan
penafsiran ulang yang berani (ijtihad) terhadap Islam. kaum modernis
menegaskan kesesuaian Islam dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Mereka membenarkan upaya meloncati penafsiran lama, dan langsung
mengarah pada dua sumber material Islam, Alguran dan Hadis, untuk
merumuskan respon-respon baru terhadap masalah-masalah dan isu-isu
modern. Agenda kaum modernis meliputi reformasi agama, pendidikan,

hukum dan sosial. pengikut modernisme Islam di Asia Tenggara dikenal
dengan sebutan kamum muda (“faksi baru”), yang menyebarkan pesan dan

% Dina Afrianty, Trnasformasi Pendidikan Islam Di Mingakabau dalm Jajat Burhanudin
dan Dina Afrianty ed., Mencetak Muslim Moderen; Peta Pendidikan Islam Indonesia (Jakarta:
Rajawali Pers, 2006), 23
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menerapkan agenda mereka melalui sekolah-sekolah, jurnal-jurnal dan
perkumpulan-perkumpulan.”

Beberapa lembaga pendidikan Islam modern yang berdiri pada periode
tersbut adalah Sekolah Adabiyah di Padangpanjang (1909 M) oleh Abdullah
Ahmad, Sekolah Dinyah (Putra) pada tahun 1915 Zainuddin Labay EI-Yunusi,
Sumatera Thawalib (1921 M) oleh Haji Abdul Karim Amrullah, Sekolah Diniyah
Putri pada tahun 1923 M oleh Rahmah El-Yunisiyah, Normal School (1931 M)
oleh Organisasi Persatuan Guru-guru Agama Islam (PGAI) yang berdiri pada
tahun 1918 M. ¥

Pada periode tersebut juga gerakan modernisasi Islam mewarnai atmosfer
kehidupan masyarakat muslim di pulau Jawa yang ditandai dengan lahirnya
gerakan sosial-politik seperti Syarekat Islam dan Persatuan Islam, serta dalam
bidang pendidikan seperti organisasi Muhammadiyah (1912 M) yang dipelopori
olen KH. Ahamad Dahlan. Hal ini dapat dilihat pada pengintegrasian mata
pelajaran umum dan agama dalam kurikulum pembelajarannya serta penggunaan
sistem klasikal yang sebelumnya belum dikenal dalam sistem pendidikan
pesantren. 3! Selain itu, pesantren Mambaul Ulum di Surakarta yang didirikan
oleh Susuhuna Pakubuwono pada tahun 1906 M yang mulai mengadopsi mata
pelajaran umum kedalam pendidikan pesantren seperti mata pelajaran membaca

(tulisan latin) dan aljabar/matematika merupakan pesantren yang paling awal

% John L. Esposito dan john O. Voll, Makers Of Contemporary Islam, terj. Sugeng
Hariyanto, et. al., Tokoh-Kunci Gerkan Islam Kontemporer (Jakarta: Muria Kencana, 2002), 263.

% Afrianty, Transformasi, 25.

1 M. Imron Adullah, Harun Nasution Dalam Pembaharuan Islam Di Indonesia, dalam
Adul Halim ed. Teologi Islam Rasional; apresiasi Terhadap Wacana Dan Praksis Harun Nasution
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 160.
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mengalami pemodernisasian.®? pondok Pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur
yang didirikan oleh KH. Hasyim Asy’ari pada tahun 1906 M/ 1320 H tidak dapat
dipungkiri peranya dalam kelangsungan eksistensi modernisasi pendidikan Islam
di Indonesia khususnya modernisasi pesantren. Pada tahun 1919 M pesantren ini
telah menerapkan sistem klasikal dan pada sekitar tahun 1920 M mata pelajaran
umum mulai diadopsi dan dimasukan ke dalam kurikulum pembelajaran.®® Pada
perkembangan selanjutnya, pesantren Tebuireng ini menjadi salah satu referensi
yang sangat penting terhadap proses pemodernisasian pesantren yang ada
Sulawesi Tengah khususnya pesantren Alkhairaat. Hal ini dapat dilihat pada
bagaimana proses modernisasi pesantren Alkhairaat Madinatul [Imi Dolo
nantinya.

Singkatnya proses modernisasi yang terjadi dalam tinjauan historis
tersebut merupakan suatu proses yang berkesinambungan. Dimulai dari gerakan
modernisasi yang terjadi di Eropa sekitar abad ke-15 M, kemudian berimbas ke
dunia Islam pada sekitar abad ke-19 M yang ditandai dengan menguatnya
dominasi bangsa Eropa di Timur Tengah. Dan pada akhirnya proses modernisasi
itu juga menyentuh konstelasi kehidupan masyarakat di Indonesia pada sekitaran
awal abad ke-20 M, yang ditandai dengan banyaknya gerakan tansformasi dari
ketradisionalan menuju kehidupan yang lebih modern terutama di bidang

pendidikan khususnya pendidikan Islam.

%Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi Dan Modernisasi Di Tengah Tantangan
Milenium 111 (Jakarta: Kencana, 2012), 122.

% Subhan, Lembaga, 123-124.



30

Terjadinya proses berkesinambungan tersebut bukanlah tanpa alasan dan
sebab. Pasalnya sejak terjadinya gerakan modernisasi di Eropa yang menandai
kebangkitan (renaissance) Eropa sebagai sebuah peradaban, merupakan awal dari
kemunduran peradaban Islam. maka terjadilah proses ekspansi yang dilakukan
oleh peradaban Barat modern kedalam dunia Islam yang sedang mengalami
kemunduran tersebut. Selama masa ekspansi tersebut telah terjadi perjumpaan dua
kebudayaan yaitu kebudayaan Barat modern dan kebudayaan Islam yang sedang
mengalami kemunduran. Akibat dari perjumpaan dua kebudayaan tersebut
menyadarkan umat Islam atas realita yang sedang mereka alami. hal itulah yang
kemudian menyadarkan masyarakat muslim atas ketertinggalnya terhadap
peradaban Barat modern yang kemudian mendorong sebagian umat Islam pada
saat itu untuk melakukan “pemodernisasian Islam” yang dipelopori oleh beberapa
ulama “modernis” seperti, Rafa’a Badawi Rafi’ al-Tahtawi, Jamal al-Diin al-
Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha dan masih banyak lagi ulama
“modernis” yang menjadi pelopor dari gerakan Modernisasi Islam tersebut.

Sementara itu, gerakan modernisasi yang sedang mewarnai kehidupan
dunia Islam di Timur Tengah, juga mejadi salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya modernisasi Islam di Indonesia. proses ini diawali dengan kepulangan
para ulama-ulama Indonesia yang pergi belajar ke Timur Tengah khususnya ke
Mesir dengan membawa ide dan gagasan modernisasi Islam yang mereka
dapatkan dari Timur Tengah yang kemudian mereka terapkan di Indonesia. Bukti
kongkret dari proses modernisasi ini khususnya dalam dunia pendidikan adalah

terjadinya transformasi lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia seperti
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Surau, Dayah, Meunasah dan Pesantren yang awalnya hanya mengajarkan
pendidikan agama Islam saja, menjadi lembaga pendidikan Islam yang lebih
modern dengan melakukan integrasi keilmuan antara ilmu-ilmu keislaman dan
ilmu-ilmu umum dalam kurikulum pembelajarannya serta menerapkan sistem
klasikal yang belum pernah dikenal sebelumnya kecuali pada sistem pendidkan
modern.

Perlu disadari juga, bahwa kehadiran kolonialisme Belanda di Indonesia
merupakan faktor lain yang mendorong terjadinya proses modernisasi sistem
pendidikan Islam di negeri ini bahkan menjadi faktor utama yang
mempengaruhinya. Hal ini dapat dilihat dari kebijakan pemerintah Belanda untuk
mendirikan sekolah-sekolah umum dengan sistem pendidikan Modern ala Barat
seperti sekolah Rakyat/ Sekolah Negeri (volkschoolen) sejak akhir abad ke-19 M.
yang kemudian mempengaruhi sistem pendidikan Islam tradisional waktu itu
khususnya pesantren.

C. Wawasan Pesantren; Studi Definisi Dan Tinjauan Historis
1. Studi Definisi

Pada dasarnya mendefinisikan pesantren dalam kerangka yang menyeluruh
dan langkap amatlah tidak mudah, apalagi pada saat sekarang ini. Disamping
karena faktor dinamika perubahan sosial yang sangat cepat dan sedang
berlangsung dewasa ini, pesantren sendiri memang merupakan sebuah lembaga
pendidikan Islam yang unik. Pengamatan terhadap pesantren yang kurang cermat
dan kurang teliti sering kali berujung pada kesimpulan yang kurang tepat. Pada

umumnya pesantren seringkali menapakkan wajahnya yang tidak mudah ditebak



32

arah geraknya, akan tetapi selalu ingin memberikan kesan yang baik. Kenyataan
pesantren seperti ini terkadang memberikan kesan dan penilaian yang berbeda-
beda dan mungkin saja membingungkan di kalangan masyarakat terhadap
lembaga pendidikan Islam yang satu ini.*

Hans Wehr dalam kamusnya A Dictionary Of Modern Written Arabic
sebagaimana yang dikutip Abuddin Natta, mejelaskan bahwa secara linguistik
kata “Pesantren” berasal dari kata “Santri” yang mendapat awalan “pe” dan
akhiran “an” sehingga menjadi kata “pesantrian” yang memiliki makna “asrama
dan tempat murid-murid belajar mengaji.** Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia pesantren” bermakna asrama tempat santri atau tempat murid-murid
belajar mengaji, biasa disebut juga pondok. Sementara kata “santri” berarti orang
yang mendalami agama Islam, orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh,
atau orang yang saleh.*® Senada dengan pengertian tersebut Soegarda
Poerbakawatja sebagimana yang dikutip oleh Syamsuddin Arief (selanjutnya
ditulis Arief) mejelasakan bahwa “kata ‘santri’ memiliki makna yaitu seorang
yang belajar dalam mendalami agama Islam”.%

Arief juga menjelaskan kata pesantren dalam prespektif bahasan dengan
mengutip beberapa pendapat para pakar seprti Jhons yang berpendapat bahwa kata

pesantren berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji. Kemudian Robson

yang berpendapat bahwa kata ‘santri’ berasal dari bahasa Tamil ‘sattiri’ yang

*Muhammad, Perempuan, 3.
% Natta, Kapita, 314.
% Nasional, Kamus, 1064-1224

" Syamsuddin Arief, Jaringan Pesantren Di Sulawesi Selatan (1928-2005) (Jakarta:
Badan Litbang & Diklat Depag RI, 2008), 50.
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berarti orang yang tinggal di sebuah rumah miskin atau bangunan secara umum.
Demikian juga pendapat C.C. Berg yang menjelaskan bahwa kata pesantren
berasal dari kata ‘shastri’ yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-
buku suci agama Hindu atau seorang sarjana atau ahli agama Hindu. Dan
pendapat M. Chartuverdi dan Tiwari, yang mengatakan bahwa kata ‘shastir’
berasal dari kata ‘shastra’ yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau
buku-buku tentang ilmu pengetahuan.®®  Ziemek memberikan komentarnya
mengenai keterkaitan istilah-istilah tersebut sebagaimana yang dikutip oleh
Haidar Putra Daulay yaitu
... Adanya kaitan antara istilah santri yang digunakan setelah datangnya
agama lIslam, dengan istilah yang digunakan sebelum datangnya Islam ke
Indonesia adalah bisa saja terjadi. Sebab seperti yang dimaklumi bahwa
sebelum Islam masuk ke Indonesia masyarakat Indonesia telah menganut
beraneka ragam agama dan kepercayaan, termasuk diantaranya agama
Hindu. Dengan demikian, bisa saja istilah santri itu telah dikenal di
kalangan masyarakat Indonesia sebelum Islam masuk. Dan ada juga yang
menyamakan tempat pendidikan itu 3[gpesantren] dengan yang ada dalam
agama Budha dari segi bentuk asrama.
Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah dalam buku yang berjudul
Ensiklopedi Islam Indonesia sebagaimana yang dikutip oleh Arief, menjelaskan

bahwa

... Kata “pesantren” berasal dari kata “santri” yang diberi awalan ‘pe’dan
akhiran ‘an’ menjadi “pesantrian” (pesantren) berarti tempat tinggal santri.

% bid.

% Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan Dan Pembaharuan Pendidikan Islam Di
Indonesia (cet. 1V; Jakarta: Kecana, 2014), 61-62.
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Santri sendiri berarti orang yang menuntut ilmu agama Islam. Istilah
lembaga pendidikan ini disebut ‘pesantren’ di Jawa dan Madura ....*°

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam prespektif bahasa,
pesantren sangat erat kaitannya dengan isitilah yang ada dalam agama Hindu-
Budha yang berasal dari India baik itu karena kedekatan bahasa dan maknanya
maupun karena adanya kesamaan fungsi dari pesantren itu sendiri. Akan tetapi
singkatnya pesantren berasal dari kata santri yang merupakan orang yang belajar
agama Islam kepada seorang kiai di suatu tempat yang kemudian disebut
pesantren. Jadi pesantren adalah tempat di mana para santri menghabiskan
waktunya untuk memperdalam ilmu pengetahuan agama merek.

Sementara itu dalam prespektif terminologi Karel A. Steenbirnk
memberikan pendapatnya tentang pesantren sebagaimana yang dijelaskan oleh
Yasmadi, pendidikan pesantren dilihat dari segi sistem dan bentuknya berasal dari
India sebelum proses penyebaran Islam di Indonesia. Sistem tersebut telah

dipergunakan secara umum untuk pendidikan dan pengajaran agama Hindu di

0" Arief, Jaringan, 51. Perlu diketahui juga bahwa istilah pesantren baru muncul pada
sekitaran tahun 1960-an. sebelumnya istilah “pondok” lebih populer dibandingkan dengan istilah
pesantren. zamksyari Dofier menduga bahwa istilah ‘Pondok’ yang memiliki makan asrama-
asrama para santri atau tempat tinggal yang di buat dari bambu, berasal dari bahasa Arab “fundug”
yang berarti hotel atau asrama. Untuk lebih jelasnya lihat Nour Huda, Sejarah Sosial Intelektual
Islam di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pres, 2015), 304. Selain itu pula yang perlu di garis bawahi
adalah istilah “pesantren” lebih dikenal di daerah Jawa, sementara itu di beberapa daerah seperti di
Sumatera (Minagkabau) lebih di kenal istilah “Surau dan Meunasah”, “Dayah, Rangkang dan
Balee” di Aceh. lembaga-lembaga tersebut merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional
seperti pesantren. Akan tetapi dari semua istilah tersebut, istilah pesantren yang paling dikenal dan
bertahan hingga sekaran ini. Sementara itu istilah Surau, Dayah, Meunasah, Balee, dan Rangkang
tetap digunakan oleh masyarakat setempat, akan tetapi karena perkembangan lembaga tersebut
tidak begitu pesat bahkan menurun, sehingga penggunaanya semakin berkurang. Untuk lebih
jelasnya lihat Subhan, Lembaga, 76-78.
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Jawa. Setelah Islam masuk dan tersebar di Jawa sistem tersebut kemudian diambil

oleh Islam.*

Moh. Anwar menjelaskan bahwa C. Snouk Hurgronje (1875-1936 M)
salah seorang orientalis berkebangsaan Belanda yang terkenal, setelah
mengadakan penelitian tentang pondok pesantren menyebutkan dengan
mendeskripsikannya pengertian pesantren sebagi berikut

pondok-pondok yang terjadi dari sebuah gedung yang berbentuk empat
persegi, biasanya dibangun dari bambu-bambu, tetapi di desa-desa yang
makmur tidak jarang dari bahan kayu dan bertangga yang terbuat dari kayu.
tangga pondok itu dihubungkan ke sumur oleh selerat batu-batu titian
sehingga santri-santri yang kebanyakan tidak bersepatu itu dapat mencuci
kakinya sebelum naik kepondok masing-masing.*?

Penjelasan tersebut sebenarnya ingin menggambarkan bentuk dari
kesederhanaan kehidupan pesantren. Meskipun terkesan seperti menyudutkan
pesantren yang berbeda dari kebanyakan lembaga pendidikan pada waktu itu.
Akan tetapi memang pada awalnya kehidupan pesantren sangatlah sederhana dan
tradisional sebagaimana yang tergambarkan dalam penjelasan C. Snouk Hurgronje
di atas. Namun pada perkembangan selanjutnya pesantren mulai mengalami

perkembangan dan kemajuan baik dari segi bangunannya maupun konsep

keilmuannya.

*! 'Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat pres, 2002), 62. Demikian pula dengan apa yang pernah di jelaskan
oleh Agus Sunyoto seorang sejarawan dan budayawan yang menyatakan bahwa salah satu bentuk
dakwah yang terjadi di Indonesia adalah pengislamisasian lembaga pendidikan lokal berciri hindu-
Budha dan Kapitayan seperti dukuh, asrama, padepokan, menjadi lembaga pendidikan Islam yang
disebut “Pondok Pesantren” dan bahkan sistem pendidikan yang ada di pesantren masih ada
kemiripan dengan sistem pendidkan sebelumnya yang diperkenalkan oleh agama Hindu-Budha.
untuk lebih jelasnya lihat Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo; Buku Pertama Yang Mengungkap
Wali songo Sebagai Fakta Sejarah (cet. VI; Depok: Pustaka Iman, 2017), 422-427.

“ Muh. Anwar, Pesantren Exsit Dan Paradigma Idealnya, dalam Jurnal Ilmu
Kependidikan dan keislaman “Iqra” vol. 2 No. 1 hal. 1-154 (2006), 113.
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Menurut Mastuhu sebagaimana yang dikutip oleh M. Miftahul Ulum
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan
tradisional Islam indigionus (asli) Indonesia yang didirikan dengan tujuan untuk
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan
menekankan pentingnya moral agama sebagai pedoman hidup bermasyarakat
sehari-hari.** Sementara itu Ummu Sholihah mengutip pendapat M. Dawam
Rahardjo yang menjelaskan bahwa pesantren adalah suatu lembaga keagamaan
yang mengajarkan, mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam. Senada
dengan pendapat tersebut ia juga menyatakan bahwa pesantren adalah lembaga
pendidikan Islam yang mengajarkan disiplin ilmu keagamaan dalam satu
asrama/lingkungan tempat tinggal. **

Lebih lanjut Sholihah mengutip pendapat Zamkhsyari Dofier yang
menyatakan bahwa: (a) lembaga-lembaga pesantren adalah lembaga yang paling
menentukan watak keislaman dari kerajaan-kerajaan Islam dan yang memegang
peran penting bagi penyebaran Islam sampai ke pelosok-pelosok; (b) dari
lembaga-lembaga pesantren itulah asal-usul sejumlah manuskripsi tentang

pengajaran Islam di Asia Tenggara; (c) untuk dapat betul-betul memahami sejarah

islamisasi di wilayah ini harus dimulai dari mempelajari lembaga-lembaga

*M. Miftahul Ulum, Pesantren Masa Depan; orientasi filosofis pengembangan pesantren
sebagai institusi pendidikan islam di Indonesia, dalam jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan
“Cendekia” vol. 6 No. 1 (1 Januari- Juni 2008), 113.

“Ummu Sholihah, Peran ICT Dalam Modernisasi Pondok Pesantren, dalm Jurnal
Pendidikan Islam “Cendekia” Vol. 10 No. 1 (1 jauari-Juni 2012), 18.
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pesantren tersebut, karena lembaga inilah yang menjadi anak panah penyebaran
agama Islam di wilayah ini.*®
Sementara itu Abdurrahman Wahid yang lebih dikenal dengan Gus Dur,
menggolongkan pesantren sebagai sebuah ““subkultur”. hal ini bukan tanpa alasan,
pasalnya menurut Gus Dur pesantren memiliki sistem yang sangat unik dengan
elemen-elemen yang bisa memenuhi untuk terbentuknya sebuah subkultur. Ada
kurang lebih tiga elemen penting yang menurut Gus Dur bagi sebuah pesantren
yang menjadikanya sebagai subkultur yaitu pertama, pola kepemimpinan pondok
pesantren yang mandiri dan tidak ter-kooptasi oleh negara; kedua, kitab-kitab
rujukan (kitab kuning) yang selalu digunakan dari berbagai abad; dan ketiga,
sistem nilai (value system) yang digunakan adalah bagian dari masyarakat luas.*
Mengenai pandangan Gus Dur di atas yang menggolongkan pesantren
sebagi subkultur, Husein Muhammad memberikan komentarnya yaitu
Dengan menyatakan pesantren sebagai subkultur tersebut, pesantren
sebenarnya tidak hanya diidentifikasi melalui kenyataan-kenyataan fisikal
semata, yaitu berupa banguan sederhana dan lokasi yang jauh dari suasana
perkotaan, tetapi juga tradisi-tradisi dan nilai-nilai yang ada di dalamnya
yang berbeda dari komunitas pendidikan yang lain dan pada umumnya.
Pada umumnya, mereka adalah kelompok masyarakat dalam kategori
“tradisional” atau masyarakat pedesaan yang miskin dan bersahaja. Interaksi
antara pesantren dan masyarakat yang sangat intensif pada gilirannya
membentuk pola relasi budaya, sosial, dan keagamaan di kalangan mereka.
kenyataan tradisionalitas pesantren dari sisi ini masih diakui banyak orang.

Pesantren adalah lembaga pendidikan paling populis dan sangat mandiri
serta sangat sederhana.”’

* Ibid., 113-114.
% Abdurrahman Wahid, “Prolog” dalam Siradj, Pesantren, 14.

*" Muhammad, Perempuan, 7.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya pesantren
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang di dalamnya terdapat kurang lebih
lima unsur yaitu kiai (pendidik), santri (peserta didik) kitab kuning (materi
pembelajaran), Masjid (tempat pembelajaran) dan asrama/pondok (tempat tinggal
peserta didik). Sementara itu, ada pun tujuan dari pendidikan pesantren adalah
untuk mempelajari dan mengatualisasi nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari sehingga terbentuknya manusia-manusia yang religius.

2. Tinjauan Historis

Dalam catatan sejarah, berdirinya pondok pesantren bermula dari seorang
kiai yang menetap (bermukim) disuatu tempat. Kemudian datanglah santri yang
ingin belajar kepadanya dari dalam dan dari luar daerah yang kemudian
bermukim di tempat itu. Sedangkan biaya kehidupan dan pendidikan disediakan
bersama-sama oleh para santri dengan dukungan masyarakat di sekitarnya. Hal ini
memungkinkan kehidupan pesantren bisa berjalan stabil tanpa dipengaruhi oleh
gejolak ekonomi di luar.*®

Subhan setelah melakukan penelitian tentang kapan mulai munculnya
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam (khususnya di pualu Jawa) dengan
mengutip berbagai pendapat dari para ahli menyebutkan bahwa tidak ada
kesepakatan di kalangan para sejarawan mengenai kapan mulai munculnya
lembaga pesantren ini. Pada umumnya asal-usul pesantren dikaitkan dengan
tradisi masyarakat Indonesia pra-Islam seperti Mandala (tempat peratapan

sekaligus pembelajaran bagi para calon pendeta), Perdikan (desa yang mendapat

* Muhammad Daud Ali, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1995), 149
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perlakuan khusus/privilege dari para raja), dan ajaran tentang wakaf. Kiranya
pertemuan budaya (cultural encounter) antara tradisi Mandala, desa Pardikan
(sebagai tradisi lokal) dengan ajaran wakaf, ajaran Islam tentang thalabul ‘ilm dan
tradisi pembelajaran Islam yang sudah berlangsung sejak awal perkembangan
Islam, merupakan faktor yang mendorong proses pelembagaan (institusiolaized)
pesantren. Apalagi dikabarkan bahwa tradisi pembelajaran dalam Islam yang
mengambil bentuk halagah sudah ditemukan pada masa kesultanan Samudera
Pasai dan Kesultanan Malaka yang merupakan dua kerajaan Islam penting dan
berpengaruh pada abad ke-13 M.*

Imam Syafi’i dalam laporan penelitiannya mengutip beberapa pendapat
para pakar tentang awal kemunculan pesantren sebagai sebuah lembaga
pendidikan Islam vyaitu: pertama, menurut laporan Van Bruinessen pesantren
tertua di Jawa adalah pesantren Tegalsari yang didirikan tahun 1742 M, di sini
anak-anak muda dari pesisir utara belajar agama Islam. Namun hasil survei
Belanda 1819 M dalam Van Bruinessen, lembaga yang mirip pesantren hanya
ditemukan di Priangan, pekalongan, Rembang, Madiun, dan Surabaya. Kedua,
Soebardi mengatakan bahwa pesantren tertua adalah pesantren Giri sebelah utara
Surabaya, Jawa Timur yang didirikan oleh Wali Songo Sunan Giri pada abad 17
M langsung dipimpin oleh keturunan Nabi. Ketiga, Mastuhu memberikan
kesimpulan lain, bahwa pesantren di Nusantara telah ada sejak abad ke 13-17 M,
dan di Jawa sejak abad 15-16 M bersamaan dengan masuknya Islam di Indonesia.

Laporan mastuhu dikuatkan oleh Dhofier yang menjelaskan bahwa dalam serat

*° Subhan, Lembaga, 79-80.
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Senthini ( Suluk Tembanglaras) yang merupakan himpunan dari berbagai macam
ilmu pengetahuan dan kebudayaan Jawa, dijelaskan pada abad 16 M telah banyak
pesantren mashur di Indonesia yang menjadi pusat pendidikan. Akan tetapi,
laporan Mastuhu dan Dhofier di tolak oleh VVan Bruinessen, dimana Serat Senthini
tersebut disusun pada abad 19 M, oleh karena itu tidak bisa dianggap sebagai
sumber yang dapat dipercaya untuk menjelaskan kejadian abad 17 M.

Sementara itu, Musthofa dalam laporan penelitianya memaparkan
beberapa pendapat para ahli tentang kehadiran pesantren di Jawa yaitu, pondok
pesantren mulai berdiri sejak penyebaran Islam di Nusantara (khusunya di Jawa)
pada abad ke 15 M. Tokoh yang pertama mendirikan pesantren adalah Syekh
Maulana Malik Ibrahim yang berasal dari Gujarat India dan wafat pada tahun
1419 M, sekaligus tokoh pertama yang menglslamkan Jawa. Maulana Malik
Ibrahim dalam mengembangkan dakwahnya menggunakan masjid dan pesantren,
sebagai pusat transmisi keilmuan Islam. Pada gilirannya, transmisi yang
dikembangkan oleh Maulana Malik Ibrahim, ini melahirkan Wali Songo dalam
jalur jaringan intelektual/ulama. Selain itu juga Mustofa menjelaskan penelitian
lain menyebutkan bahwa yang pertama kali mendirikan pesantren adalah Sunan
Ampel (Raden rahmat) sekitar tahun 1619 M di Ampel Denta Surabaya. Pesantren
ini semakin terkenal dan berpengaruh luas di Jawa Timur saat itu. Pada tahap

berikutnya berdiri pesantren baru di berbagai tempat, seperti Sunan Giri di Gresik,

% Imam Syafi’l, Pondok Pesantren; Lembaga Pendidikan Pembentuk Karakter dalam
Jurnal Pendidikan Islam “Al-Tazkiyah” (jurnal online) Vol. 8 (Mei 2017), 87-88.
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Sunan Bonang di Tuban, Sunan Derajat di Pacitan Lamongan, Raden Fatah di
Demak Jawa Tengah.>*

Senada dengan penjelasan di atas, Zainal Sukawi menjelaskan bahwa asal-
usul pesantren tidak bisa dipisahkan dari sejarah pengaruh Wali Songo pada abad
ke-15-16 M di Jawa. Pada zaman Wali Songo ini pondok pesantren memainkan
peran penting dalam penyebaran agama Islam di pulau Jawa. Wali Songo adalah
tokoh-tokoh penyebar agama Islam di Jawa abad ke-15 - 16 M yang telah berhasil
mengkombinasikan aspek sekuler dan spiritual dalam memperkenalkan Islam
pada masyarakat. Mereka adalah Maulana Malik lbrahim, Sunan Ampel, Sunan
Giri, Sunan Bonang, Sunan Kalijaga, Sunan Gunung Jati, Sunan Drajat, Sunan
Kudus, dan Sunan Muria.>®

Pesantren Ampel yang didirikan oleh Sunan Ampel (Raden Rahmat),
merupakan cikal bakal berdirinya pesantren-pesantren di Tanah Air. Sebab para
santri setelah menyelesaikan studinya merasa berkewajiban mengamalkan
ilmunya di daerahnya masing-masing. Maka didirikanlah pondok pesantren
dengan mengikuti pada apa yang mereka dapatkan di Pesantren Ampel. Misalnya
Pesantren Giri di Gresik bersama institusi sejenis di Samudra Pasai telah menjadi
pusat penyebaran keislaman dan peradaban ke berbagai wilayah Nusantara.
Pesantren Ampel Denta menjadi tempat para wali yang mana kemudian dikenal
dengan sebutan Wali Songo atau sembilan wali menempa diri. Dari pesantren

Giri, santri asal Minang, Datuk ri Bandang, membawa peradaban Islam ke

! Musthofa, Kedatangan Islam Dan Pertumbuhan Pondok Pesantren Di Indonesia:
Prespektif Filsafat Sejarah dalam Jurnal “An-Nuha” Vol. 2 No. 1 (Juli 2015), 7-8.

52 7aenal Sukawi, Dinamika Pertumbuhan Pesantren; Melacak Akar-Akar Historis
Perkembangan Pesantren Di Jawa dalam jurnal “Manarulqur’an” (Jurnal oline) (2014), 44.
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Makassar dan Indonesia bagian Timur lainnya. lalu melahirkan Syekh Yusuf al-
Makassari, ulama besar dan tokoh pergerakan bangsa. Mulai dari Makassar,
Banten, Srilanka hingga Afrika Selatan. Di lihat dari sejarahnya, pesantren
memiliki usia yang sama tuanya dengan Islam di Indonesia. Syaikh Maulana
Malik Ibrahim dapat dikatakan sebagai peletak dasar pendidikan pesantren di
Indonesi. Pesantren pada masa awal pendiriannya merupakan media untuk
menyebarkan Islam dan karenanya memiliki peran besar dalam perubahan sosial
masyarakat Indonesia.”®

Sementara itu, pada masa penjajahan Belanda pesantren merupakan
lembaga pendidikan yang paling banyak berhubungan dengan rakyat, pesantren
menyatu dengan kehidupan mereka. Pada saat itu pesantren mengalami
perkembangan yang sangat pesat, karena pesantren merupakan alternative
lembaga pendidikan bagi masyarakat. Hal ini menimbulkan kekhawatiran
pemerintah Belanda, mereka takut perkembangan dan kedudukan pesantren akan
menggoyahkan kekuasaan Belanda di Nusantara.>

Sejak itu Belanda mulai menghalangi dan menghambat pendidikan dan
perkembangan pesantren, bahkan kegiatan keagamaan Islam juga dibatasi,
seringkali Dewan Direktur VOC mengeluarkan instruksi kepada Gubernur
Jenderal dan para penasehatnya untuk melarang upacara-upacara keagamaan

terbuka yang dilakukan agama selain Kristen.>

%% Herman, Sejarah Pesantren Di Indonesia dalam jurnal “Al-Ta’dib” (jurnal online) vol.
6 No. 2 (Juli-Desember2013),148.

% Zulhimma, Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren Di Indonesia dalam (Jurnal
online) “Darul’ilm” vol. 01 No. 02 (2013), 74.

%% Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren ( Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 75.
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Selama penjajahan, pesantren lepas dari perencanaan pendidikan
pemerintah Belanda. Menurut mereka sistem pendidikan Islam sangat jelek baik
dilihat dari segi tujuan, metode, maupun isi, dari segi bahasa (Arab) yang
dipergunakan untuk mengajar, sehingga sulit untuk dimasukkan dalam
perencanaan pendidikan umum pemerintah kolonial.>®

Tujuan pendidikan Islam menurut Belanda tidak menyentuh kehidupan
dunia, metode yang dipakai tidak jelas dan juga kedudukan seorang guru tidak
berbeda dengan pemimpin agama, selain itu tulisan Arab tidak sesuai dengan
tulisan bahasa latin sehingga sulit dimasukkan dalam perencanaan pendidikan
mereka. Sebaliknya mereka menerima sekolah zending untuk dimasukkan ke
dalam sistem pendidikannya kerena secara filosofis dan tehnik dianggap lebih
mudah baik tujuan, metode maupun bahasa sesuai dengan nilai-nilai pemerintah
Belanda. Untuk menyaingi keberadaan pesantren, Belanda mendirikan sekolah
yang diperuntukkan bagi sebagian bangsa Indonesia terutama bagi golongan
priyayi dan pejabat Kolonial, maka sejak saat itu terjadi persaingan antara
lembaga pendidikan pesantren dengan lembaga pendidikan Belanda.*’

Olehnya itu, dapat dipahami bahwa sebagi sebuah institusi pendidikan
Islam tradisional dan merupakan lembaga pendidikan asli Indonesia, pesantren ini
lahir, tumbuh dan berkembang telah lama bahkan, semenjak belum dikenal
adanya lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia, pesantren telah hadir lebih
awal. Hal ini menandakan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan yang

mempunyai akar sejarah keindonesiaan.

% Zulhimma, Dinamika, 75.
* Ibid.



44

D. Bentuk-Bentuk Modernisasi Pendidikan Pesantren

Modernisasi pendidikan pesantren bisa dilihat dari sejauh mana sebuah
pesantren mencapai kemajuannya yang ideal. Pondok pesantren yang ideal adalah
pondok pesantren yang di dalamnya terdapat berbagai macam lembaga pendidikan
dengan memperhatikan kualitasnya dan tidak meninggalkan ciri khusus
kepesantrenannya yang masih memiliki relevansi dengan kebutuhan masyarakat
dan perkembangan zaman. Dengan adanya bentuk-bentuk tersebut diharapkan
para alumni pondok pesantren bisa menjadi khalifah fil ardhi yang memiliki ilmu
pengetahuan, akhlak yang baik dan skill (kemampuan) untuk bersaing di tengah
arus globalisasi.

Azyumardi Azra menjelaskan bahwa modernisasi pendidikan pesantren
dapat mencakup empat hal yaitu: pertama, modernisasi subtansi atau isi
pendidikan pesantren dengan memasukan subyek-subyek umum dan vocational.
Kedua, modernisasi metodologi, seperti sistem klasikal dan penjenjangan. Ketiga,
pembaharuan kelembagaan, seperti struktur kepemimpinan organisasi pesantren,
diverifikasi lembaga pendidikan. Dan Keempat, modernisasi fungsi, dari fungsi
kependidikan untuk juga yang mencakup fungsi sosial ekonomi.*®

Sementara itu Ahmad Muthohar juga memberikan pendapatnya tentang
langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh pesantren sebagai bentuk ikhitar
mencari formulasi baru mengenai modernisasi pendidikan pesantren vyaitu,

pertama, reformulasi tujuan pendidikan pesantren. Kedua, pembaharuan

%8 Azra, Pendidika , 128.
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kelembagaan pesantren. Ketiga, pembaharuan kurikulum pesantren. dan Keempat,
pembaharuan fungsi pesantren.>®

Mujamil Qomar dalam hasil penelitianya menjelaskan bahwa setidaknya
ada beberapa elemen pesantren yang dapat ditransformasikan sebagai upaya untuk
melakukan pemodernisasian di tubuh pesantren. Elemen-elemen tersebut adalah
transformasi kepemimpiana pesantren, transformasi tujuan pendidikan pesantren,
transformasi sistem pendidikan pesantren, transformasi kurikulum pesantren,
transformasi institusi di pesantren dan yang terkahir transformasi metode
pendidikan pesantren.®® Dari beberapa penjelasan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk modernisasi pendidikan pesantren dapat dilihat
pada beberapa elemen yaitu sebagai berikut:

1. Modernisasi pola kepemimpinan pesantren

Sebagaimana yang diketahui bahwa kepemimpinan tertinggi dalam
pesantren dipegang sepenuhnya oleh seorang kiai. Dalam pesantren selain sebagai
pemilik dan pendiri pesantren, kiai juga berperan sebagai pengasuh, pendidik, dan
orang tua bagi para santri yang memiliki otoritas tertinggi sekaligus sebagai
seorang figur yang penuh keteladanan dan kharismatik.

Kiai sepenuhnya menguasi dan mengendalikan seluruh sektor kehidupan
pesantren. Seluruh masyarakat pesantren baik guru ataupun santri, baru berani
melakukan sesuatu tindakan di luar kebiasaan setelah mendapat restu dari Kiai. la

ibarat seorang raja, segala titahnya menjadi konstitusi baik tertulis maupun

% Ahmad Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren (Semarang: Pustaka Rizki Putera,
2007). 108.

% Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologis Menuju Demokratisasi Institusi.
(Jakarta: Erlangga, 2005) v-vi.
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konvensi yang berlaku bagi kehidupan pesantren. la juga memiliki hak untuk
menjatuhkan hukuman terhadap santri yang melanggar ketentuan titahnya
menurut kaidah normatif yang menjadi tradisi di kalangan pesantren.®* Dengan
demikian, sesungguhnya peran kiai pada sebuah pesantren yang begitu sentral
tersebut merupakan sebuah kekuatan dan keunggulan bagi pesantren untuk
mempertahankan tradisi dan sistem nilai yang dianut oleh masyarakat pesantren
tersebut. Akan tetapi, disisi lain sikap kepemimpinan kiai yang ototier tersebut
dalam kenyataanya saat ini seringkali membuat pesantren khususnya santri
menjadi statis dan pasif dalam mengembangkan keratifitas berfikirnya
dikarenakan adanya kekhawatiran (ketakutan) jangan sampai hasil pemikirannya
itu bertentangan dengan apa yang dikehendaki dan diinginkan oleh kiai yang
menyebabkan santri tersebut tidak akan mendapat “barakah/berkah” dari kiai
tersebut.

Selain itu juga, dalam peralihan kepemimpinan di pesantren pada
umumnya dilakukan secara monarki. Artinya, orang yang bisa menggantikan
posisi kepemimpinan pesantren setelah kiai meninggal adalah anak laki-laki dari
sang kiai, kalau ternyata kiai tersebut tidak memiliki anak laki-laki atau anak laki-
laki tersebut tidak mampu melanjutkan estafet kepemimpinan sang kiai, maka
yang ditunjuk untuk menggantikannya adalah menantu laki-laki, jika menantu
laki-laki itu ternyata tidak bisa juga barulah kepemimpinan pesantren diserahkan

kepada santri senior yang dianggap mampu memimpin pesantren.

®1 1bid., 31.



47

2. Modernisasi Institusi pendidikan pesantren

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa pesantren merupakan salah satu
atau satu-satunya lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang memiliki sejarah
panjang dalam proses perkembangannya. Awal mula munculnya institusi ini
adalah Langgar/Surau dan Masjid. Di mana kedua tempat ini memiliki dwifungsi
di samping sebagai tempat ibadah, kedua tempat ini juga sebagai tempat
mengaji/belajar agam Islam. Mujamil Qomar menjelaskan bahwa kedua lembaga
ini merupakan embrio dari pesantren. Kehadiran kedua lembaga ini adalah
jawaban mendesak terhadap kondisi religius-kultural dan religius-sosial
masyarakat pada waktu itu.

Kemudian pada perkembangan selanjutnya jumlah santri yang belajar di
Langgar/Surau dan masjid-masjid tersebut semakin hari semakin meningkat
jumlahnya, bahkan ada yang datang jauh dari luar desa/daerah di mana lembaga
tersebut berada. Sehingga menuntut para kiai pada waktu itu untuk membuat
tempat tinggal bagi mereka yang kemudian pada perkembangannya disebut
sebagai asrama atau pondok. Dengan adanya asrama atau pondok ini maka para
santri bisa tinggal bersama kiai dalam waktu yang lama, sehingga mereka bisa
belajar dengan fokus dan tetap dalam bimbingan sang kiai.

Pada sekitar abad ke 20 terjadilah modernisasi pendidikan Islam di
Indonesia, yang sangat berjasa dalam melahirkan sebuah sistem pendidikan Islam
model baru yaitu madrasah. Kemudian dengan segera sistem madrasah ini

memasuki dunia pesantren. Maka sejak itulah pesantren telah bersentuhan dan

%2 1hid., 87.
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berinteraksi dengan modernisasi. Olehnya itu, kehadiran madrasah di pesantren
merupakan sebuah bukti pembaharuan/pemodernisasian kehidupan pendidikan di
pesantren.

Kehadiran Madrasah di pesantren memiliki konsekuensi yang signifikan,
karena sistem pendidikan yang di bawah madrasah ini dalam banyak hal berbeda
dengan sistem pendidikan pesantren tradisional. Pada madrasah terdapat tujuan
Insititusional yang tertulis, kurikulum yang terstandarkan, metode-metode
pengajaran yang ditentukan, seleksi penerimaan peserta didik baru berikut
persyaratannya, tenaga pendidik yang memiliki kelayakan, masuknya ilmu-ilmu
umum bahkan eksakta, evaluasi dan sebaginnya.®® Dan itu semua sangat berbeda
dengan sistem pendidikan yang ada di pesantren tradisional. Akan tetapi bagi
sebagian pesantren tidak menjadikan itu sebagai penghalang untuk menjadikan
madrasah sebagai model tambahan dalam lembaga pendidikan di pesantren.

Selain madrasah, pada pemodernisasian lembaga di pesantren juga
dilakukan dengan cara menghadirkan Perguruan Tinggi (PT), sebagai bentuk
penyempurnaan dari modernisasi institusi pesantren itu sendiri. Sebut saja
Universitas Darussalam yang berada di pondok pesantren Modern Darussalam
Gontor Ponoroga Jawa Timur dan Universitas Darul ‘Ulum yang dikembangkan
oleh pesantren Darul ‘Ulum Rejoso Peterongan Jombang, dan juga masih banyak
pesantren lain yang telah memiliki perguruan tinggi. Hal ini menujukkan bahwa
pesantren tersebut selalu eksis dan tetap mampu untuk mengikuti perkembangan

zaman yang semakin cepat termasuk dalam dunia pendidikan.

% bid., 95.
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3. Modernisasi Kurikulum Pendidikan Pesantren

Ketika proses pembelajaran masih berlangsung di Langgar atau Masjid,
kurikulum pendidikan pesantren masih dalam bentuk yang sederhana yakni
berupa inti dari ajaran Islam yaitu Iman, Islam dan lhsan. Penyampaian tiga
komponen ajaran Islam tersebut dalam bentuk yang paling mendasar, sebab
disesuaikan dengan tingkat intelektual dan keberagamaan santri pada waktu itu.
Kemudian seiring dengan peralihan dari Langgar menjadi pondok pesantren,
ternyata membawa perubahan pada materi pengajaran. Dari sekedar pengetahuan
menjadi suatu ilmu. Dari materi yang hanya bersifat doktrin menjadi lebih
interpretatif meskipun hanya dalam lingkup terbatas, seperti ilmu Fghi, Tafsir,
llmu Kalam dan lain sebagainnya.®* Selain itu juga mata pelajaran yang diajarkan
juga disesuaikan dengan minat dan selera intelektual kiai yang mengajarkannya.

Akan tetapi setelah terjadinya modernisasi di tubuh pesantren, kurikulum
pendidikan di pesantren mengalami perubahan yang sangat signifikan yaitu
dengan masuknya mata pelajaran umum yang di bawah oleh sistem madrasah.
Sehingga kurikulum di pesantren, yang awalnya hanya berkisar pada ilmu-ilmu
keislaman dan lebih menekankan pada penguasaan bahasa arab, kini bertambah
dengan mata pelajaran yang berkaitan dengan ilmu-ilmu umum dan termasuk juga
ilmu-ilmu eksakta yang pastinya menggunakan bahasa Indonesia.

Demikian pula dengan tujuan pembelajaran di pesantren, yang awalnya
hanya bertujuan untuk pengetahuan keislaman jika tak mau menyebut tujuan

keakhiratan, kini berubah tujuannya menjadi pengetahuan umum atau keduniaan.

® 1hdi., 109.
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Di satu sisi ini menguntungkan pesantren apabila pesantren mampu
memanfaatkan kondisi ini dengan cara melakukan pengintegrasian dan
pengkombinasian antara mata pelajaran agama dan umum, sehingga melahirkan
alumni yang memiliki keluasan wawasan keislaman dan juga pengetahuan umum
sebagai modal untuk bersaing di dunia global. Akan tetapi di sisi lain, ini akan
mejadi bumerang bagi pesantren. Apabila keadaan ini tidak mampu dimanfaatkan
oleh pesantren dengan sebaik-baiknya. Karena masuknya pelajaran umum di
pesantren akan sangat mempengaruhi kehidupan pesantren karena pelajaran
umum tersebut masuk bersama nilai-nilai budaya dan metode yang menyertainya.
Terlebih jika mata pelajaran tersebut adalah merupakan warisan dari pendidikan
Belanda.
4. Modernisasi Metode Pembelajaran Pesantren

Dalam proses pembelajaran di pesantren pada awalnya masih
menggunakan metode pembelajaran Halagah yaitu suatu metode pembelajaran
dimana para santri duduk melingkar sambil membawa kitab pelajaran (biasanya
kitab kuning) dan kiai berada diantara mereka. Selain itu juga metode yang
digunakan biasanya adalah metode bondongan dan sorogan.®

Metode pembelajaran bondongan adalah sebuah metode pembelajaran
yang dilakukan di mana para santri yang berada disekeliling kiai/di hadapan kiai,
menyimak Kitab masing-masing sembari mendengarkan penjelasan dari sang Kial,
serta memberikan catatan kecil pada kitab yang dipelajari. Sementara itu, metode

sorogan adalah sebuah proses pembelajaran di mana para santri datang

% Muhammad, Perempuan, 19.
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menghadap kepada kiai satu persatu, seraya membacakan kitab masing-masing
dan menerjemahkanya atau menjelaskan kaidah bacaanya, sementara sang kiai
mendengarkan dengan seksama bacaan dari santri dan memberikan koreksi serta
arahan dan bimbingan bila diperlukan. Selain itu juga masih banyak metode
pembelajaran (tradisional) yang ada di pesantren. Akan tetapi dua metode tersebut
paling umum dan paling sering dilakukan.

Pada perekembangan selanjutnya khususnya sejak terjadi proses
modernisasi di pesantren, metode pembelajaranya juga ikut berubah dan
berkembang. Di mana selain metode tradisional tersebut, telah masuk pula metode
pembelajaran modern yang di bawah oleh sistem madrasah. Sehingga saat ini
pesantren yang telah modern pada umumnya telah melakukan pengelaborasian

antara metode tardisional tersebut dengan metode modern.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah ilmu yang membicarakan cara, jalan, atau
petunjuk praktis dalam penelitian atau membahas konsep teoritis berbagai metode
atau dapat dikatakan sebagai cara untuk membahas tentang dasar-dasar metode
penelitian. Sementara itu, penelitian merupakan suatu upaya untuk memperoleh
kebenaran, harus didasari oleh proses berfikir ilmiah yang dituangkan dalam

metode ilmiah.!

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan komponen penelitian yaitu
pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan

keabsahan data. Adapun penjelasanya sebagai berikut.

A. Pendekatan Dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan mengambil desain penelitiannya yaitu penelitian deskriptif.
Menurut Juliansyah Noor, pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan
pemahaman dengan berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena atau kasus hubungan sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini,

penelitian ditekankan pada realitas yang terbangun secara sosial tanpa ada

! Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi Dan Karya Ilmiah (Cet.
VII; Jakarta: Kencana, 2017), 22.
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manipulasi situasi.”> Sementara itu, desain penelitian deskriptif adalah suatu
penelitian yang berusaha mendeskipsikan sifat atau karakteristik dari suatu gejala,
peristiwa, kejadian, yang terjadi pada saat sekarang. Penelitian deskriptif
memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat
penelitian berlangsung.®

Pemilihan pendekatan metode penelitan kualitatif dengan desain penelitian
deskriptif pada penelitian ini, dilandasi oleh keinginan peneliti untuk
mendeksripsikan hasil penelitian tentang proses dan bentuk modernisasi
pendidikan pesantren yang ada di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi
Dolo. Di mana seluruh data hasil penelitian yang peneliti kumpulkan
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Hal ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang bagaimana terjadinya proses
dan bentuk modernisasi yang ada di pondok pesantren Alkhairaat Madinatul IImi
Dolo.
B. Lokasi Penelitian

Adapun yang menjadi sasaran lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren
Alkahiraat Madinatul Ilmi Dolo yang berada di Desa Kotarindau Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. Alasan yang melatar belakangi
peneliti memilih lokasi ini untuk dijadikan sebagi tempat penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Dari segi jarak, lokasi ini mudah untuk dijangkau oleh peneliti sehingga

tidak terlalu menyulitkan peneliti dalam melaksanakan penelitian.

2 |bid., 33-35.
% Ibid., 111.
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2. dari segi kajian, lokasi ini sangat menarik untuk diteliti, karena menurut
pengamatan peneliti meskipun pesantren ini berdiri pada zaman di mana
momentum gerakan modernisasi pesantren sedang berlangsung (sekitar
abad ke-20 M) akan tetapi pesantren ini didirikan masih memiliki corak
tradisional meskipun pesantren ini telah menganut modernisasi sejak awal
berdirinya.

C. Kehadiran Peneliti

kehadiran peneliti di lapangan merupakan sebagai instrument/kunci.
Dalam penelitian ini kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena terkait dengan
penelitian yang telah dipilih yaitu penelitian lapangan. Dalam melakukan
penelitian ini menurut Suharsimi Arikunto, kedudukan peneliti adalah “sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan akhirnya
sebagai pelapor hasil penelitian”.*

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan
penelitian untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel, sejak dari observasi
awal, merencanakan penelitian, melaksanakan wawancara dengan narasumber
untuk mengumpulkan data, melakukan analisis data dan yang terakhir adalah
memaparkan hasil penelitian baik pada penulisannya di skripsi ini maupun sampai
pada pemaparannya di ujian sidang Munagasyah.

D. Data Dan Sumber Data
Data adalah sebagai informasi yang diterimanya tentang sesuatu kenyataan

atau fenomena empiris, wujudnya dapat merupakan seperangkat ukuran

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 245.
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(kuantitatif, berupa angka-angka) atau berupa ungkapan kata-kata (verbalize) atau
kualitatif. keberadaanya dapat dilisankan dan ada yang tercatat. Jika langsung dari
sumbernya (tentang diri sumber data) disebut data primer. Jika adanya telah
disusun, dikembangkan, dan diolah kemudian tercatat disebut data sekunder.’
Jadi, berdasarkan pada jenisnya, sumber data dapat dibedakan pada dua jenis yaitu
data primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Data primer pada penelitian ini adalah data yang dikumpulkan langsung
oleh peneliti dari narasumber. Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh
oleh peneliti adalah hasil wawancara dengan pimpinan dan beberapa orang
pengurus pondok pesantren Alkahiraat Madinatul ‘Ilmi Dolo yang menurut
peneliti dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat dipertanggung
jawabkan kepastiannya.

2. Data Sekunder

Dalam penelitian ini, data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data
pendukung selain data primer yang telah disebutkan di atas. Di antaranya adalah
data yang dapat diperoleh langsung dari pihak yang berkaitan dan berupa data-
data dari literatur yang memiliki relevansi dengan pembahasan.
E. Teknik Pengumpulan Data

Hal yang terpenting dan paling utama dalam melakukan penelitian adalah
teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan

untuk mengumpulkan data dalam rangka untuk menjawab rumusan masalah

*Noor, Metodologi, 137.
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penelitian.® Pada umumnya cara melakukan pengumpulan data dapat dilakukan
dengan beberapa teknik. Di antaranya yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi, interview/wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Obeservasi adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala objek yang
diselidiki, baik berupa pengamatan yaitu yang dilakukan dalam situasi sebenarnya
maupun dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan.” Dalam hal ini,
peneliti telah melakukan observasi terlebih dahulu sebelum akhirnya memutuskan
untuk memilih judul ini sebagai penelitian yang akan peneliti laksanakan.
Observasi tersebut antara lain adalah pengamatan peneliti terhadap sistem
pembelajaran yang ada di pondok pesantren tersebut, adanya sistem madrasah dan
penjenjangannya, pengadopsian kurikulum Kemetrian Agama dan Kemetrian
Pendidikan dalam pembelajarannya, pengikutsertaan para santri pada Ujian
Nasional (UN) setiap tahunnya dan adanya alumni dari pesantren ini yang
melanjutkan studi ke perguruan tinggi umum.
2. Interview (Wawancara)
Interview/wawancara merupakan salah satu teknik yang peneliti gunakan
dalam proses pengumpulan data di lapangan. Menurut S. Nasution

interview/wawancara adalah “suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam

® Noor, Metodologi, 138.

" Muh. Idhul, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak
Tunarungu Kelas VIII Di Sekolah Luar Biasa Negeri Marawola “skirpsi” tidak diterbitkan
Fakultas Tarbiyah Dan lImu Keguruan IAIN Palu (2017), 37.
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percakapan yang bertujuan memperoleh informasi”.2 Demikian juga dengan Wina

Sanjaya yang menjelaskan bahwa interview/wawancara adalah teknik
“pengumpulan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka
ataupun melalui saluran media tertentu”.’ Maka dari itu, pada penelitian ini
peneliti mewawancarai beberapa narasumber seperti pimpinan pondok, pengurus
pondok dan beberapa kiai/ustadz yang mengajar di pondok pesantren ini.
Sementara itu, Deni Darmawan menjelaskan bahwa “dalam teknik ini
dikenal ada dua macam pedoman wawancara, yakni wawancara terstruktur dan
wawancara tidak tersturktur”.’® Dalam wawancara terstuktur, peneliti telah
mempersiapkan pertanyaan yang peneliti ajukan ke informan secara terstruktur
dan sistematis. Sementara itu selain wawancara terstruktur tersebut, peneliti juga
menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang tidak
peneliti persiapkan pertanyaannya, melainkan pertanyaan tersebut berkembang
dari wawancara terstruktur. Hal ini peneliti lakukan apa bila ada hal-hal atau
informasi yang perlu peneliti ketahui lebih jauh untuk mendapatkan informasi
yang lebih jelas dan komperhensif serta tentunya objektif dan valid. Atau untuk
mempermudah peneliti mendapatkan data/ narasumber yang dapat memberikan
informasi tambahan untuk memberikan penjelasan yang lebih detail dan

menyeluruh.

83, Nasution, Metode Research; Penelitian Ilmiah (Cet. VI; Bandung: Bumi Aksara,
2003), 113.

° Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2015), 96.

%Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. 111; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), 162-163.
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3. Dokumentasi

Selain dua teknik di atas, peneliti juga akan menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data dengan menelaah
dokumen penting yang menunjuk pada kelengkapan data.* Dalam pengumpulan
data dengan teknik dokumentasi ini, peneliti akan melihat dan mengamati serta
menelaah beberapa dokumen penting yang mendukang penelitan ini dengan
tujuan untuk mendapatkan data yang dapat dijadikan sebagai informasi tambahan
mengenai pondok pesantren ini. Selain itu juga dokomentasi mengenai kegiatan
yang peneliti lakukan selama penelitian berlangsung akan peneliti abadikan
dengan camera, dan akan peneliti lampirkan pada bagian akhir dari skripsi ini
sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar melaksanakan penelitian ini.
F. Analisis Data

Pada proses analisis data ini peneliti menggunakan model analisis data
Mattew B. Miles dan Michael Humberman sebagaimana yang dikutip oleh
Sugiyono yang menjelaskan bahwa langkah yang dilakukan dalam menganalisis
data vyaitu: reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.’* Ketiga langkah
tersebut yang peneliti gunakan dalam proses analisis data pada penelitian ini.

1. Reduksi Data

Joko Subagyo dengan mengutip penjelasan dari Miles dan Huberman

mengungkapkan bahwa reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data

1 |dhul, Implementasi, 38-39.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Cet. XXVII; Bandung:
Alfabet, 2018), 246.
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‘kasar’ yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.'® Olehnya itu pada
penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara memilih dan memilah
mana data yang sesuai dengan kebutuhan peneliti dan mana data yang tidak terlalu
peneliti butuhkan. Karena data yang peneliti dapatkan di lapangan sangat banyak
dan ada beberapa diantaranya yang tidak terlalu peneliti butuhkan atau tidak
memiliki korelasi yang signifikan dengan penelitian ini sehingga data tersebut
peneliti tidak masukan dalam pembahasan hasil penelitian.
2. Penyajian Data
Setelah data tersebut direduksi, maka langkah selanjutnya yang peneliti
lakukan adalah melakukan penyajian data. Yaitu suatu proses menyajikan data
yang telah direduksi dalam model tertentu sebagai upaya memudahkan pemaparan
dan penegasan kesimpulan dan menghindari adanya kesalahan penafsiran dari
data tersebut.'* Data yang telah peneliti reduksi tersebut, kemudian selanjutnya
peneliti sajikan/paparkan pada bagian tersendiri yaitu pada bagian hasil dan
pembahasan di bab IV.
3. Verifikasi Data
Teknik verifikasi data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini terbagi
kedalam tiga bagian yaitu:
a. Deduktif, yaitu suatu analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum

untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

BJoko Subagyo, Metode Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1999).

Y Zzaitun, Implementasi Pembelajaran Kitab Ta’lim al-Muta’allim Dalam Pembentukan
Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul ‘Ilmi Dolo “Tesis” tidak diterbitkan
Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palu (2013), 57.
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b. Induktif, yaitu analisis data yang berangkat dari analisis khusus untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.
c. Komparatif, yaitu suatu proses analisis data dengan cara menggabungkan
kedua teknik di atas (deduktif dan induktif).
G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam melakukan pengecekan keabsahan data pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teori pengecekan keabsahan data yang kemukakan oleh Sugiyono,
yang menjelaskan bahwa pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji kredibilitas, transferbilitas, dependabilitas dan obyektifitas.’> Akan
tetapi dalam penelitian ini, peneliti hanya akan melakukan uji kredibilitas dan
dependabilitas.

Untuk melakukan uji kredibilitas, peneliti menggunakan metode bahan
referensi. Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah ‘“adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, misalnya
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara”.'®
Olehnya itu, pada penelitian ini setiap hasil wawancara yang peneliti lakukan
peneliti dokomentasikan dalam bentuk rekaman wawancara di hand phone (HP).

Selain uji kredibilitas di atas, peneliti juga melakukan uji dependabilitas
yaitu “proses pengecekan keabsahan data dengan melakukan audit terhadap

keseluruhan proses penelitian”.” Proses audit ini dilakukan oleh pembimbing

peneliti, baik pembimbing satu maupun pembimbing dua, dengan cara melihat

15 Sugiyono, Metode , 270.
' Ibid., 275.
Y Ibid., 277.
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bagaimana peneliti mulai menentukan/mefokuskan rumusan masalah, turun
kelapangan, menetukan sumber data, melakukan analisis data dan melakukan uji
keabsahan data sampai pada membuat kesimpulan. Hal ini sangat perlu dilakukan
dalam rangka untuk menghindari terjadinya manipulasi ataupun plagiasi data yang

seringkali terjadi dalam proses penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Selayang Pandang Profil Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi Dolo
1. Sejarah Berdiri Dan Letak Geogarfis

Salah satu dari beberapa alasan yang melatar belakangi kehadiran
pesantren di tengah-tengah suatu masyarakat adalah kebutuhan masyarakat akan
lembaga pendidikan tersebut dalam rangka memperdalam pengetahuan ajaran
Islam yang dianut dan sebagai regenerasi/kaderisasi ulama dalam kehidupan suatu
masyarakat muslim serta sebagai wahana penyebaran dakwah Islam yang berbasis
pada pendidikan dan keilmuan. Demikin pula dengan kehadiran pesantren
Alkhairaat yang didirikan oleh Al-Habib Sayyid ‘ldru>s bin Salim Al-Jufri>
(w.1389 H/ 1969 M) pada tanggal 14 Muharram 1349 H/ 11 Juni 1930 M di Palu
yang merupakan cikla bakal dari berdirinya Pondok Pesantren Alkhairaat
Madinatul IImi Dolo yang berada di kabupaten Sigi.

Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi Dolo sebagai cabang
pesantren yang berada di bawah naungan yayasan Alkhairaat yang berpusat di
Palu, keberadaan dan tujuan utamanya adalah sebagai langkah antisipasi dalam
menanggulangi kesenjangan dan kelangkaan tenaga pengajar dengan kapasitas
keilmuan tataran menengah, khususnya sebagai kader siap pakai di tingkat
regional seperti tingkat Kabupaten, Kecamatan, dan Pedesaan khususnya di

daerah-daerah di mana Alkhairaat didirikan dan dikembangkan.

62
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Gagasan menghadirkan Pondok Pesantren Alkharaat Madinatul IImi ini
merupakan salah satu butir pemikiran yang diutarakan oleh Ketua Utama
Alkhairaat Habib Sayyid Saggaf bin Muhammad Aljufri> yang disampaikan pada
Muktamar Besar Alkhairaat ke-VI tahun 1991 M/1412 H, pemikiran ini didasari
oleh semakin sulitnya mencari tenaga pengajar tingkat dasar terutama pada
madrasah Ibtidaiyah, yang memiliki kemampuan intelektual yang cukup, sehingga
sebagian Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) terutama yang berada dalam
pengelolaan yayasan Alkhairaat tidak dapat menjalankan fungsi sebagaimana
mestinya sesuai dengan amanat pendiri Alkhairaat Habib Sayyid ‘ldru>s Bin
Salim Aljufri>.!

Berangkat dari gagasan tersebut dan atas bantuan dari berbagai pihak,
maka pada tahun 1992 M/1413 H Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul lImi
Dolo yang sebelumnya bernama kampus Il Dolo, secara resmi dibuka dan mulai
menjalankan aktifitas sebagaimana layaknya sebuah Pondok Pesantren.
Perkembangan selanjutnya menunjukkan minat orang tua untuk menyekolahkan
putra mereka di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo semakin
meningkat, bukan saja di tingkat Madrasah Aliyah (MA), namun juga untuk
tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTSs), sehingga menuntut pengelola Pondok
Pesantren menyiapkan berbagai fasilitas pendidikan, mulai dari tingkat menengah
pertama sampai dengan tingkat lanjutan atas.’

Pondok Pesantren ini terletak di Desa Kotarindau Kecamatan Dolo

Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah, terletak di poros jalan Palu menuju

! pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi Dolo, Profil Pondok Pesantren Alkhairaat
Madinatul IImi Dolo “tidak diterbitkan”, 3.
2 -
Ibid.,
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Kulawi sekitar 11 Km sebelah Selatan kota Palu ibu kota Provinsi Sulawesi
Tengah. Berdiri pada areal tanah seluas + 42 Hektoare di atas hamparan tanah
datar bekas persawahan dengan tingkat kesuburan tanah yang memadai serta
sumber mata air yang mengalir tercukupi dan lingkungan alam yang ramah dan
dikelilingi penduduk yang sudah tersosialisasikan dengan Alkhairaat.

Adapun Pengelolaan organisasi dan administrasi dilakukan secara
profesional termasuk pemanfaatan komputerisasi dan teknologi informasi terbatas
disamping masih menggunakan sistem manual mengingat keterbatasan
kemampuan yang dimiliki. Khusus pengelolaan di bidang edukasi/pendidikan dan
pengajaran bertumpuk pada sistem dan metode pendidikan tradisional pesantren
dan sistem pendidikan/pengajaran modern yang dilaksanakan di madrasah. Semua
penerapan sistem pendidikan/pengajaran yang sifatnya formal termasuk ekstra
kurikuler berlangsung selama + 24 jam dan dilaksanakan di dalam Pondok
Pesantren di bawah arahan para pembina pesantren yang hidup bersama santri
dalam lingkungan Pondok Pesantren.

2. Visi Dan Misi

Untuk mewujudkan tujuan Pondok Pesantren yang terarah dan terorganisir
yang pada dasarnya merupakan upaya untuk membentuk santri yang
berkepribadian muslim dengan keimanan dan ketakwaan yang tinggi serta
memiliki kemampuan akademis, keahlian, dan keterampilan sesuai dengan
kemajuan IiImu pengetahuan dan teknologi, maka dalam mewujudkan hal tersebut
Pondok Pesantren harus memiliki Visi dan Misi. Adapun Visi Pondok Pesantren

Alkhairaat Madinatul l1lmi Dolo yaitu
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“Terciptanya Santri Yang Berpendidikan Dan Berakhlak Yang Mulia .
Sedangkan misi dari Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo
yaitu:
a. Meningkatkan kualitas para kiai/ustadz.
b. Menyiapkan sarana dan prasarana pendidikan.
c. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar, baik intra maupun ekstra kurikuler.
d. Membangun semangat kerjasama dengan kompenen Madrasah.
e. Menumbuh kembangkan kinerja para ustadz dan para pembina melalui
penataran/pelatihan.
f. Mengupayakan terwujudnya prestasi akademik yang sangat memuaskan.®
3. Keadaan Santri
Santri adalah elemen yang sangat penting dalam sebuah pesantren, karena
santri adalah orang yang akan dididik dan akan dibelajarkan serta dibina dan
dibimbing oleh kiai dalam pesantren, dengan kata lain bahwa santri adalah objek
pendidikan. Santri yang berada di pesantren sangat berbeda dengan peserta didik
yang belajar di luar pesantren, di mana santri yang belajar di pesantren harus
tinggal 24 jam bersama-sama kiai di dalam pesantren. Sementara itu, peserta didik
yang belajar di luar pesantren hanya bersama guru di sekolah selama kurang lebih
7 sampai 8 jam per hari. Demikan halnya juga dengan Pondok Pesantren
Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo, di mana santri yang belajar di Pondok Pesantren
ini juga harus tinggal bersama para kiai/ustadz selama 24 jam di dalam Pondok

Pesantren.

% Ibid., 4.
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Adapun jumalah santri yang belajar di Pondok Pesantren ini setiap tahunya
selalu mengalami peningkatan. Sebagaimana yang terlihat pada data santri tiga

tahun terakhir di bawah ini

Tabel 1.1
Data Santri Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi Tiga Tahun
Terakhir
NO | Tahun Madrasah Tsanawiyah | Madrsah Aliyah | Jumlah
1 2016-2017 | 134 org 102 org 236 org
2 2017-2018 | 148 org 165 org 313 org
3 2018-2019 | 212 org 183 org 395 org

Sumber: Kantor Pengelolaan Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi Dolo.
4. Keadaan Kiai/Ustadz
Jika melihat pada pesantren tradisional, biasanya peran yang dimainkan
oleh seorang kiai itu sangat banyak, dari mendirikan, mendidik, mengelolah
sampai pada pembuatan kebijakan di sebuah pesantren. Akan tetapi bagi pesantren
yang telah modern, peran yang diemban oleh kiai tidak lagi sedemikian banyak.
Hal ini dikarenakan di dalam pesantren (khusus pesantren yang memiliki jumlah
santri sangat banyak) selain sang kiai sebagai pimpinan pesantren, ada juga
kiai/ustadz yang lain yang membantu sang kiai dalam mengelola sampai pada
mendidik para santri.
Demikian pula dengan Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1imi Dolo.
Selain memiliki pimpinan pondok, Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi
Dolo juga memiliki beberapa kiai/ustadz sebagai tenaga bantu pengajar dan
pengelolah administratif Pondok Pesantren. Adapun data keadaan kiai/ustadz
yang ada di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi dapat dilihat pada tabel

di bawah ini
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Tabel 1.2
Data Kiai/ustadz & Ustadzah Di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul
IImi Dolo

No Nama Kiai/Guru Jabatan Status
1. | Habib Sayyid Saggaf bin Ketua Utama Alkhairaat GTY

Muhammad Aljufri, MA.
2. | Habib Sayyid Dr. Ali bin Pimpinan Pondok GTY

Hasan Aljufri, Lc. MA.
3. | K.H. Mansur A. Baba, Lc. GBS GTY
4. | Drs. Anwar Nurullah, S.Ag., Kepala Madrasah Aliyah PNS

M.Pd.1.
5. | Rosita, S.Pd. Kepala Madrasah Tsanawiyah PNS
6. | Januar Rachman, S.Pd GBS PNS
7. | lhsanul, S.Ag., M.Pd GBS PNS
8. | Rizal Abdul Hali, S.Pd., M.Si GBS PNS
9. Husen, S.HI., M.Si GBS PNS
10. | Arifin Hasan, S.Pd GBS PNS
11. | Azwar Staf Adminstrasi PTT
12. | Taty Hilma, SE Bendahara Khusus PTT
13. | Nur Intan, A. Md Staf Tata Usaha PTT
14. | Maryam, A. Md Staf Tata Usaha PTT
15. | Abbas, S.Pd.I GBS GTT
16. | Zainab, S.Pd GBS GTT
17 | Ardiyansyah, S.Pd.I GBS GTT
18. | Fahruddin Said, S.Ag GBS & Pengelola Lab Terpadu | PNS
19. | Adul Mannan, S.HI GBS GTT
20. | Citrawan, Lc. GBS GTT
21. | Annas, Lc. GBS GTT
22. | Nur Hasanah, S.Pd GBS GTT
23. | Nur Latifah, S.Pd GBS GTT
24. | Masluddin, S.Pd GBS GTT
25. | Filda, S.Pd GBS GTT
26. | Nur lla, S.Pd GBS GTT
27. | Zulfiani, S.Pd GBS GTT
28. | Lailatul Mizan P, S.Pd GBS GTT
29. | Attin, S.Pd GBS GTT
30. | Fajrin GBS GTT
31. | Sulaiman GBS GTT
32. | Syarofi Pembina IMTAQ PTT
33. | Fahmi Staf Administrasi PTT

Sumber: Kantor Pengelolaan Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi dolo
Keterangan:

GTY: Guru Tetap Yayasan
GBS: Guru Bidang Studi

GTT: Guru Tidak Tetap
PTT: Pegawai Tidak Tetap
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5. Keadaan Sarana Dan Prasarana
Adapun keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pesantren

Alkhairaat Madinatul IImi ini adalah sebagaimana yang terlihat pada tabel

dibawah ini
Tabel 1.3
Data Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1imi
Dolo
No Ruangan atau bangunan Volume | Kapasitas | Keterangan
1 | Kantor Pengelola 1 lokal 2 Lantai
2 | Koperasi 1 lokal -
3 | Masjid 1 lokal | 500 santri
Gedung Madrasah Tsanawiyah
- Kantor Kepala Madrasah 1 lokal
4 |- Ruang KTU 1 lokal
- Ruang Guru 1 lokal
- Ruang belajar 9 lokal
Gedung Madrasah Aliyah
Kantor Kepala Madrasah 1 lokal
- Ruang KTU 1 lokal
5 |- Ruang Guru 1 lokal
- Ruang belajar 8 lokal
- Ruang Perpustakaan 1 lokal
- Ruang Lab 1 Lokal
6 | Asrama:
- Asrama Tahfidz 1 lantai | 72 santri
- Asrama Imam Syafi’i 2 lantai | 300 santri
- Asrama Algazali 2 Lantai | 100 Santri
7 | Areal Pertanian 4 Petak 25 Ha
8 | Laboratorium Terpadu 1 lokal Computer
dan Bahasa
9 | Perpustakaan 1 lokal
10 | Aula Darussa’adah 1 lokal
. Rusak
11 | Ruang Keterampilan 1 Lokal Berat
12 | K. Mandi / Wc Ustadz 6 lokal
13 | K. Mandi / Wc Santri 22 lokal
14 | Perumahan Guru 4 lokal
15 | Ruang makan/dapur 1 lokal
16 | Pondok Peristirahatan (Kazebo) 4 lokal

Sumber: Kantor Pengelolaan Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Iimi Dolo
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B. Proses Modernisasi Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo

Proses modernisasi yang terjadi di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul
IImi Dolo tidak terlepas dari kehadiran Yayasan Alkhairaat yang didirikan Oleh
Habib Sayyid ‘ldru>s bin Salim Aljufri> pada tanggal 14 Muharram 1349 H/11
Juni 1930 M dan berpusat di Palu. Karena sebagaimana yang diketahui bahwa
Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo adalah salah satu cabang
pesantren yang berada di bawah naungan Yayasan Alkhairaat tersebut.

Dalam analisis peneliti, proses modernisasi yang terjadi di pesantren
Alkhairaat sangat dipengaruhi oleh modernisasi pesantren yang ada di Jawa,
khususnya pondok pesantren Tebuireng Jombang, Jawa Timur yang didirikan oleh
K.H. Hasyim Asy’ari> pada tahun 1899 M. Analisis ini didasari pada data yang
menjelaskan tentang perjalanan Habib Sayyid ‘Idru>s bin Salim Aljufri> (pendiri
Alkhairaat) sebelum beliau tiba di Palu, di mana setelah Sayyid ‘ldru>s berada di
Pekalongan beliau kemudian pindah ke Jombang Jawa Timur pada sekitaran tahun
1924 M dan bertemu dengan KH. Hasyim Asy’ari> serta menetap di sana selama
kurang lebih dua tahun.* Setelah itu beliau melanjutkan perjalanannya ke Solo
Jawa Tengah dan akhirinya sampai di Palu serta mendirikan pesantren Alkhairaat
pada tahun 1930 M. Pertemuan antara Sayyid ‘ldru>s dengan KH. Hasyim
Asy’ari> dan melihat pada pola pendidikan yang ada di Pesantren Tebuireng
menjadi referensi yang sangat penting bagi proses modernisasi di pesantren

Alkhairaat. Karena sebagimana yang diketahui bahwa pesantren Tebuireng telah

* Huzaimah T. Yanggo, et.al., Sayyid Idrus Bin Salim Aljufri Pendiri Alkhairaat Dan
Kontribusinya Dalam Pembinaan Umat ( Cet. II; Jakarta: Gaung Pesada Press, 2014), 22.
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mengalami pemodernisasian sajak tahun 1916 M dengan pengadopsian sistem
Madrasah dan pada tahun 1919 M telah mengintegrasikan pelajaran umum dalam
kurikulum pembelajarannya.

Pada masa awal berdirinya, Alkhairaat masih berupa pesantren dan masih
mengikuti pola pendidikan pesantren tradisional sebagaimana pesantren pada
umumnya. Akan tetapi pada perkembangan selanjutnya, oleh Sayyid ‘ldru>s
segera melakukan perpaduan antara pola pendidikan pesantren tradisional dengan
sistem pendidikan modern. Bukti kongkret dari perpaduan ini adalah
pengintegrasian sistem pendidikan tradisional seperti metode pembelajaran
Halagah dan Qira>’ah dengan sistem pendidikan modern seperti adanya
pembangunan madrasah pada tahun 1932 M serta sistem Kklasikal dan
penjenjangan. Selain itu juga pengintegrasian antara ilmu agama dan ilmu umum
pada sekitaran tahun 1957 M semakin menampakan proses modernisasi di
pesantren Alkhairaat seperti diadopsinya mata pelajaran Al-Jabar (ilmu
hitung/matematika) yang diajarkan oleh PK. Entoh (seorang pendeta muda) dan
mengajar sejak tahun 1957-1962 M. Sebelumnya pada sekitaran tahun 1956 M
pesantren Alkhairaat melaksanakan agenda muktamar pertama dalam rangka
mentransformasikan Alkhairaat menjadi sebuah organisasi/yayasan yang diawali
dengan penyusunan Anggaran Dasar Alkhairaat yang kemudian disusul dengan
penyusunan anggota pengurus Besar Alkhairaat pertama. Dengan demikian maka
sejak saat itulah Alkhairaat yang awalnya baru berupa pesantren

mentransformasikan dirinya menjadi sebuah yayasan yang fungsi dan peranya
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tidak hanya di bidang pendidikan melainkan juga di bidang dakwah dan
pemberdayaan sosial.

Selanjutnya pola pendidikan yang dikembangkan oleh Sayyid ‘ldru>s
tersebut terus berkembang dan diikuti oleh pesantren-pesantren yang berada di
bawah naungan Yayasan Alkhairaat termasuk Pondok Pesantren Alkhairaat
Madinatul Ilmi Dolo. Yang mana sejak pesantren ini berdiri telah menggunakan
sistem pendidikan yang dicetuskan dan dikembangkan oleh Pendiri Alkhairaat
tersebut yaitu pengintegrasian sistem pendidikan tradisional dengan sistem
pendidikan modern. Pada awal berdirinya pesantren ini telah mendirikan
Madrasah Mu’allimi>n atau setara dengan Madrasah Aliyah. Selain itu juga
pengintegrasian kurikulum pendidikan agama Islam dan kurikulum pendidikan
umum juga telah dilakukan sejak Pondok Pesantren ini didirikan. Olehnya itu,
boleh dikata bahwa Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi Dolo telah
mengalami pemodernisasian sejak awal dari berdirinya pesantren ini.

C. Bentuk-Bentuk Modernisasi Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul lIimi
Dolo

1. Modernisasi Pola Kepemimpinan Pondok Pesantren
Kiai/ustadz® adalah sebutan yang paling umum bagi seseorang yang
memiliki peran dalam mendirikan, mengelolah bahkan mendidik para santri serta

menentukan arah dan tujuan sebuah pesantren. Kiai memiliki peran yang sangat

® Istilah kiai lebih umum dikenali di wilayah Jawa, sementara itu di Sulawesi Tengah
khususnya di lingkungan Alkhairaat istilah ini jarang dipakai dan lebih dikenal dengan istilah
ustadz bagi mereka yang berprofesi sebagi pendidik atau tenaga kependidikan serta istilah
pimpinan pondok bagi orang yang berperan sebagai pemegang hak otoritas di sebuah pesantren,
dan istilah Guru Tua bagi pendiri Alkhairaat yaitu Habib Sayyid ‘ldru>s bin Salim Al-Jufri>.
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sentral pada sebuah pesantren. la memiliki hak otoritas dan pengambil kebijakan
tertinggi di pesantren.

Akan tetapi setelah terjadinya modernisasi di tubuh pesantren, peran yang
dimainkan oleh kiai tidak lagi sebanyak itu. Hal ini disebabkan oleh adanya pola
kepemimpinan bersama dalam sebuah pesantren terlebih bagi pesantren yang
berada di bawah naungan sebuah yayasan. Sehingga sebuah pesantren tidak lagi
memiliki kepemimpinan tunggal oleh seorang kiai melainkan pesantren tersebut
dikelolah secara bersama-sama baik oleh pihak pesantren maupun pihak yayasan
yang menaunginya.

Demikian pula halnya dengan Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul
IImi Dolo, sabagai pesantren yang berada di bawah naungan yayasan Alkhairaat,
pesantren ini memiliki pola kepemimpinan kolektif. Di mana pimpinan tertinggi
dipegang oleh Ketua Utama Alkhairaat yaitu Habib Sayyid Saggaf bin
Muhammad Ajufri> (Pimpinan Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi Dolo
pertama) Sedangkan pimpinan Pondok Pesantren adalah Habib Sayyid Ali bin
Hasan Aljufri> sebagai orang yang dipercayakan untuk memimpin dan mengelola
pesantren. Selain itu juga, madrasah yang berada di lingkungan pesantren juga
memiliki pimpinan-pimpinan sendiri (kepala madrasah) vyaitu Drs. Anwar
Nurullah, M.Pd.I sebagai kepala Madrasah Aliyah (MA) dan Rosita, S.Pd sebagai
kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs).

Sementara itu, dalam peralihan kepemimpinan di pesantren ini, masih
terlihat adanya warisan peralihan pesantren tradisional. Di mana setelah Habib

Sayyid Saggaf (Pimpinan Pondok Pesantren pertama) mengakhiri jabatannya
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sebagai pimpinan pondok, beliau selanjutnya menyerahkan kepeminpinan
pesantren kepada menantu beliau Habib Sayyid Ali yang merupakan suami dari
Syarifah Mufidah binti Saggaf Aljufri>. Selain itu juga pemilihannya yang tidak
dilakukan secara demokrasi melainkan ditunjuk langsung.

Hal ini sebagimana yang disampaikan oleh pimpinan pesantren sendiri
Peralihan kepemimpinan di pesantren ini dengan cara di tunjuk langsung
olen pimpinan pesantren sebelumnya yaitu Habib Sayyid Saggaf bin
Muhammad Aljufri>. Beliau menunjuk langsung saya menjadi pimpinan
pondok dan kemudian dibuatkan Surat Keputusan (SK) oleh Pengurus Besar
(PB) Alkhairaat Pusat untuk kemudian saya kelolah secara penuh.
Pemilihan pimpinan di pesantren ini tidak melalui demokrasi melainkan
ditunjuk langsung oleh pimpinan sebelumnya.®

Dari sini bisa dilihat bahwa peralihan kepemimpinan di pesantren ini

masih menganut kultur warisan nasab, dimana Habib Sayyid Saggaf menyerahkan
kepemimpinan pesantren selanjutnya kepada menantunya sendiri yaitu Habib
Sayyid Ali. Peralihan kepemimpinan pesantren seperti ini masih merupakan
sistem peralihan pesantren tradisional. Selain itu juga peralihannya yang tidak
dilangsungkan secara demokrasi, menunjukkan bahwa meskipun dalam
pengelolaan dan pembelajarannya terlihat telah modern yaitu pengelolaan secara
kolektif-kolegial, akan tetapi pada peralihannya masih ada warisan pesantren
tradisional.

Disatu sisi, model peralihan seperti ini sangat efektif dalam rangka

menjaga kultur pemikiran dan ideologi pesantren sebagaimana yang dianut oleh

pendiri Pesantren ini. Akan tetapi, disisi lain ini akan sangat berdampak kurang

menguntungkan bagi keberlangsungan kehidupan pesantren apabila orang yang

® Habib Sayyid Ali bin Hasan Aljufri>, Pimpinan Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul
Iimi Dolo, wawancara. Dolo, 12 Januari 2019.
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akan mewarisi kepemimpinan pesantren ini (anak laki-laki/menantu) tersebut
tidak memiliki kapasitas dan kapabilitas serta integritas yang mumpuni dalam
memimpin pesantren tersebut, terlebih jika tidak memiliki loyalitas terhadap
pesantren.

Hal tersebut juga terjadi di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinaltul IImi
Dolo, di mana kultur pemikiran dan ideologi pesantren ini masih sejalan dengan
pimpinan pesantren sebelumnya yaitu Habib Sayyid Saggaf. Yang mana beliau
adalah cucu dari Habib Sayyid ‘Idru>s bin Salim Aljufri> (pendiri Alkhairaat)
yang secara langsung belajar kepada pendiri Alkhairaat tersebut. Dan tidak
menutup kemungkian juga eksistensi pesantren ini akan terancam apabila orang
yang akan mewarisi kepemimpinan pesantren ini setelah Habib Sayyid Ali tidak
memiliki kemampuan dalam melanjutkan kepemimpinan pesantren ini.

Akan tetapi dalam pengamatan peneliti, selama masa kepemimpinan
Habib Sayyid Ali pesantren ini terus mengalami kemajuan yang sangat pesat
sampai saat ini. Sebagimana yang diutarakan juga oleh Ustadz Anwar Nurullah
kepada peneliti

Selama masa kepemimpinan Habib Ali bin Hasan Aljufri> pesantren ini

terus mengalami kemajuan yang begitu pesat, baik dari segi peningkatan

kualitas sarana dan prasarana sampai pada peingkatan kualitas sumber daya

manusiannya”.7

Ini menunjukkan bahwa dipilihnya Habib Sayyid Ali sebagai pimpinan
pesantren oleh Habib Sayyid Saggaf bukan semata-mata hanya karena hubungan

kekeluargaan melainkan lebih melihat pada kemampuan serta kepribadian Habib

"Ustad Anwar Nurullah, Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Alkhairaat
Madinatul IImi Dolo, Wawancara. Dolo, 30 Maret 2019.
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Sayyid Ali itu sendiri. Hal ini bisa dibuktikan dengan keadaan pesantren saat ini
yang terus mengalami perkembangan dan kemajuan.

Perlu diketahui juga, bahwa peralihan kepemimpinan pesantren seperti ini,
tidak secara general terjadi di seluruh pesantren yang berada di bawah naungan
Yayasan Alkhairaat. Banyak pesantren yang berada di cabang-cabang dipimpin
oleh orang-orang yang tidak memiliki garis nasab dengan pendiri Alkhairaat, dan
juga peralihannya ada yang dilangsungkan secara demokrasi/ ditunjuk langsung
baik itu oleh pihak yayasan atau pimpinan pesantren sebelumnya tanpa melihat
pada garis nasab, melainkan pada kapasitas, kapabilitas dan integritas serta
loyalitas terhadap Alkhairaat.

2. Modernisasi Institusi Pendidikan Pondok Pesantren

Selain kepempimpinan di pesantren yang mengalami pemodernisasian,
institusi/lembaga pendidikan yang berada di pesantren juga ikut mengalami
perubahan seiring dengan perkembangan pendidikan yang berada di pesantren.
Dari Langgar/Musallah dan Masjid, sampai pada kehadiran madrasah-madarsah
dengan sistem Kkalsikal dan penjenjangannya, bahkan sampai pada pendirian
perguruan tinggi sebagai bentuk kelengkapan institusi pendidikan di pesantren.

Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul llmi Dolo pada awal berdirinya
yaitu pada tahun 1992 M telah memiliki madrasah sebagai tempat
pembelajarannya selain Masjid, yaitu Madrasah Mu’allimi>n yang setara dengan
Madrasah Aliyah yang juga berdiri pada tahun 1992 M bersamaan dengan
berdirinya Pondok Pesantren ini. Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala

Madrasah Aliyah Ustadz Anwar Nurullah bahwa “Madrasah Aliyah ini telah



76

berdiri sejak tahu 1992 M akan tetapi sebelumnya masih bernama Madrasah
Mu’allimi>n"®

Tujuan awal dari berdirinya Madrasah Mu’allimi>n ini didasari pada
pemikiran Ketua Utama Alkhairaat yaitu semakin sulitnya mencari tenaga
pengajar Tingkat Dasar terutama pada madrasah-madrasah Ibtidaiyah, sehingga
sebagian madrasah Ibtidaiyah yang ada dalam pengelolaan Perguruan Islam
Alkhairaat, ada yang libur panjang bahkan sampai ditutup.’

Olehnya itu, kehadiran Madrasah Mu’allimi>n ini adalah sebagi upaya
untuk menciptakan guru-guru yang siap pakai untuk ditempatkan di madrasah
Ibtidaiyah (setara dengan SD) yang berada di bawah naungan yayasan Alkhairaat.
Akan tetapi, dalam proses pembelajarannya, Madrasah Mu’allimi>n ini masih
berinduk pada Madrasah Aliyah Alkahiraat pusat yang berada di Palu, nanti pada
sekitar tahun 2002 M madrasah ini telah terlepas dari Madrasah Aliyah Pusat dan
beridiri sendiri sebagai Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul
IImi Dolo.

Kemudian pada perkembangan selanjutnya, melihat pada tingginya minat
masyarakat sekitar untuk memasukan anak-anak mereka ke Pondok Pesantren
khususnya juga di tingkat Madrasah Tsanawiyah atau setara dengan SMP pada
pendidikan umum, dan melihat pada kondisi Pondok Pesantren yang belum

memiliki Madrasah tingkat Tsanawiyah, maka pada tahun 1994 M di dirikanlah

Madrsah Tsanawiyah (MTs) untuk menjawab kebutuhan masyarakat tersebut.

8 Ustad Anwar Nurullah, Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Alkhairaat
Madinatul IImi Dolo, Wawancara. Dolo, 30 Maret 2019.
° Pondok, Profil, 17.
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Dengan demikian, Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi ini telah
memiliki institusi pendidikan pesantren yang begitu sangat memadai dan
representatif sebagai pondok pesantren modern mulai dari Masjid, pondok/asrama
Santri, dan tempat tinggal Kiai/ustadz. Dimana ketiga komponen ini merupakan
institusi yang harus ada dalam sebuah pesantren baik tradisional maupun modern.
Kemudain kehadiran Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA)
menjadi pelengkap dari bentuk kemoderenan (pemodernisasian) institusi pen-
didkan di Pondok Pesantren ini. Bahkan pimpinan Pondok Pesantren ini ber-
keinginan untuk mendirikan Ma had ‘Ali atau setara dengan perguruan tinggi. Hal
ini sebagaimana yang diutarakan kepada peneliti bahwa “kedepan saya
berkeinginan untuk mendirikan Ma’had ‘Ali atau semacam Universitas di
pesantren ini sebagaimana Pesantren Modern Darussalam Gontor”*’. Dengan
demikian, ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi
Dolo terus berupaya untuk mengikuti perkembangan zaman yang terus berubah
sebagaimana pesantren-pesantren modern lainnya.

3. Modernisasi Kurikulum Pendidikan Pesantren

Kurikulum pada pesantren-pesantren tradisional, biasanya ditentukan atau
mengikut kepada kiai yang memimpin pesantren. Sehingga seorang kiai yang
memiliki/menguasai suatu cabang ilmu keislaman misalnya ilmu Fighi, maka
corak kurikulum pesantren tersebut pasti bercorak Fighi sebagaimana ilmu yang
dimiliki oleh kiai di pesantren tersebut. Demikian pula dengan corak-corak

kurikulum pesantren lainnya. Dan biasanya kurikulum di pesantren tradisional

1% Habib Ali bin Hasan Aljufri>, Pimpinan Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul lImi
Dolo, wawancara. Dolo, 12 Januari 2019.
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belum tertulis dan memiliki arah serta tujuan yang jelas sebagaimana pesantren
modern.

Akan tetapi, hal ini berbeda dengan Pondok Pesantren Alkhairaat
Madinatul Ilmi Dolo yang sejak awal berdiri boleh dikata telah modern. Karena
Pondok Pesantren ini sejak awal dari berdirinya, telah menggunakan kurikulum
Kementerian Agama, kurikulum Kementrian Pendidikan & Kebudayaan dan
kurikulum Yayasan Alkhairaat yang mana ketiga kurikulum ini bersifat tertulis
dan memiliki arah serta tujuan yang tersistematis. Sehingga melalui tiga
kurikulum ini, maka tujuan pembelajaran yang ingin di capai telah ditentukan baik
dalam bentuk visi dan misi ataupun dalam bentuk target-target pada setiap proses
pembelajaran.

Kehadiran tiga kurikulum tersebut di Pondok Pesantren ini, bukanlah tanpa
alasan dan sebab. Melainkan, Pondok Pesantren ini akan sulit menjalankan
aktifitas pembelajarannya apabila tidak memilki kurikulum sebagai acuan
pembelajarannya. Kurikulum Kementerian Agama yang pembelajarannya
berorientasi pada mata pelajaran agama dan kurikulum kementerian Pendidikan &
Kebudayaan yang berorientasi pada mata pelajaran umum serta diajarkan di
Madrasah yang ada di lingkungan pesantren, merupakan sebuah bentuk
pengakuan pemeritah akan keberadaan pesantren ini, dan sebagai upaya dari pihak
pesantren agar supaya santri yang belajar di pesantren ini tidak ketinggalan
pengetahuannya dengan peserta didik yang belajar di sekolah/madrasah yang
berada di luar pesantren. Dan agar supaya mereka juga bisa mengikuti ujian-ujian

nasional yang diselenggarakan oleh pemerintah untuk mendapatkan ijazah resmi
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dari pemerintah baik Kemenag maupun Kemendikbud. Sehingga alumni dari
pesantren ini dapat melajutkan studinya ke perguruan tinggi baik perguruan tinggi
negeri maupun swasta.

Selain itu juga, Kurikulum yayasan Alkhairaat merupakan kurikulum yang
wajib ada dan harus diikuti oleh semua lembaga pendidikan baik pesantren
maupun madrasah yang ada di bawah naungan yayasan Alkhairaat. Karena
sebagaimana yang diketahui, Alkhairaat memiliki kurikulum pembelajrannya
sendiri. Di mana orientasi pembelajarannya adalah penguatan bahasa Arab
melalui mata pelajaran Qawa>"id (Nahwu dan Sharaf), pembentukan kepribadian
santri melalui mata pelajaran Adab/Mahfdzat dan pengenalan serta pembentuk
jiwa kealkhairaatan santri melalui mata pelajaran Sejarah Kealkhairaatan.

Akan tetapi, keberadaan tiga kurikulum ini menjadi sebuah tantangan
tersendiri bagi Pondok Pesantren ini, di mana kehadiran ketiga kurikulum ini
akhir-akhir ini tidak lagi menjamin kualitas lulusan pesantren ini, khususunya
dalam penguasaan ilmu-ilmu keislaman terlebih pada penguasaan Kkitab-kitab
klasik sebagai ciri khas dari pesantren ini. Karena banyaknya waktu para santri
yang terpakai untuk belajar di madrasah dengan tiga kurikulum tersebut,
sementara untuk belajar materi di pesantren waktu mereka terlalu sedikit.
Sehingga dengan melihat kondisi ini, maka Habib Sayyid Ali sebagai pimpinan
Pondok berkeinginan untuk membuat satu kurikulum tersendri untuk Pondok
Pesantren ini. sebagaimana yang di utarakan beliau kepada peneliti

Saya berkeinginan untuk membuat satu kurikulum terpadu khusus untuk
pesantren-pesantren yang ada di lingkungan Alkhairaat. Karena proses

pembelajaran yang ada di pesantren itu sangat berbeda dengan pembelajaran
di madrasah-madrasah yang ada di luar pesantren. Bahkan keinginan ini
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sempat saya realisasikan dengan mengadakan workshop dan mengundang

beberapa pemikir-pemikir untuk merumuskan kurikulum tersebut. Hanya

saja karena waktu itu saya masih dalam proses penyelesaian studi S3,

sehingga belum bisa terealisasiakan sepenuhnya.™

Oleh sebab itu maka pada perkembangan selanjutnya, Pondok pesantren
ini akan berupaya untuk memiliki kurikulum tersendiri sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas lulusan pesantren ini khususnya dalam penguasaan ilmu-
ilmu keislaman. Sehingga para lulusan Pondok Pesantren ini tidak hanya
berkualitas dalam pengetahuan agama secara umum, melainkan mereka juga
memiliki kemampuan dan penguasaan ilmu-ilmu keislaman secara khusus, yang
kesemuanya itu hanya akan mereka pelajari dan dapatkan di Pondok Pesantren.
4. Modernisasi metode Pembelajaran Pondok Pesantren
Meskipun pesantren pada umumnya tidak memiliki tujuan pendidikan

yang tertulis dan sistematis sebagaimana institusi pendikan lainnya, akan tetapi
dalam setiap pembelajarannya pesantren pasti memiliki metode pembelajaran.
Terlebih bagi pesantren yang telah mengalami pemodernisasian, selain tujuan
pembelajaran dan kurikulum yang telah terarah dan tertulis, pesantren modern
juga menggunakan metode pembelajaran bahkan lebih banyak dari pada pesantren
tradisional. Ini disebabkan karena pesantren modern telah mengadopsi metode
pembelajaran modern yang ada di sistem madrasah.

Beberapa metode pembelajaran yang paling umum ada di setiap pesantren

adalah metode Sorogan dan Bondongan. *? Tak terkecuali di Pondok Pesantren

' Habib Sayyid Ali bin Hasan Aljufri>, Pimpinan Pondok Pesantren Alkhairaat
Madinatul IImi Dolo, wawancara. Dolo, 12 Januari 2019.

2 Di Alkhairaat metode sorogan sama dengan metode halagah yaitu suatu proses
pembelajaran di man para santri membuat lingkaran besar sementara kiai berada di antara mereka
atau mereka berkumpul menghadap ke kiai dan mendengarkan sang kiai membaca kitab dan
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Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo. Kedua metode ini merupakan metode
pembelajaran yang paling klasik di pesantren. Sebab melalui kedua metode ini
biasanya hubungan emosional kiai dan santri itu bisa terbangun. Akan tetapi, sejak
adanya sistem pembelajaran madrasah di pesantren, maka metode pembelajaran
yang ada di pesantren mulai mengalami perubahan dan perkembangan yang
disesuaikan dengan pekembangan pendidikan modern.

Pondok pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi Dolo, sejak berdirinya tidak
hanya menggunakan metode pembelajaran Halagah/Sorogan dan Qira>’ah/
Bondongan akan tetapi, telah menggunakan beberapa metode pembelajaran
modern yang dilakukan pada proses pembelajaran di madrasah. Artinya bahwa
sejak awal berdirinya pondok pesantren ini telah mengkombinasikan metode
pembelajaran tradisional tersebut dengan metode pembelajaran modern. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan oleh ustad Anwar Nurullah

Proses pembelajaran di pesantren ini telah menggunakan metode-metode
pembelajaran yang dikombinasikan antara metode-metode pembelajaran
tradisional dengan metode-metode pembelajaran modern yang proses
pembelajarannya dilakukan di madrasah-madrasah dan disesuaikan dengan
mata pelajaran yang diajarkan.*®

Proses pembelajaran yang menggunakan metode tradisional di Pondok

Pesantren ini, biasanya dilakukan pada proses pembelajaran di sore hari, malam

hari atau selesai sholat shubuh. Sementara itu pembelajaran yang menggunakan

menjelasakan kepada mereka secara rinci baik dari prespektif tata bahasa maupun makna.
Sementara itu metode Bondongan sama dengan metode Qira>’a#, yaitu suatu proses pembelajaran
dimana para santri datang menghadap kepada kiai satu persatu dengan membawah kitab masing-
masing (biasanya kitab berbahasa arab tanpa harakat/kitab kuning) kemudian santri tersebut
membaca kitab itu dan menjelaskan apa yang ia pahami dari bacaan tersebut. Sementara sang kiai
mendengarkan bacaan tersebut, dan mengoreksi seperlunya apa yang perlu dikoreksi dari bacaan
tersebut.

B3 Ustad Anwar Nurullah, Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Alkhairaat
Madinatul IImi Dolo, Wawancara. Dolo, 30 Maret 2019.
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metode pembelajaran modern itu dilaksanakan pada pembelajaran di madrasah
dan mengikut pada perkembangan metode pembelajaran di setiap mata pelajaran
yang diajarkan baik itu mata pelajaran Agama Islam oleh Kemenag maupun mata
pelajaran umum oleh Kemendikbud.

Disamping menggunakan metode pembelajaran yang dikombinasikan
antara metode tradisional maupun modern, proses pembelajaran yang ada di
Pondok Pesantren ini juga memanfaatkan keberadaan teknologi, informasi, dan
komunikasi. Salah satunya adalah pemanfaatan komputer sebagai media dan
sumber pembelajaran. Sebagaimana yang diutarakan oleh ustadz Fahruddin Said
kepada peneliti bahwa

Ruangan komputer ini merupakan laboratorium terpadu, di mana selain
fungsinya sebagai tempat pembelajaran komputer, ruangan ini juga bisa
menjadi tempat pembelajaran bahasa dan sebagai tempat perpustakaan
online untuk mencari referensi-referensi pembelajaran di internet atau
perpustakaan di online.**

Bahkan pada waktu Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) yang
diselenggarakan oleh pemerintah khusus SMA/MA sederajat beberapa waktu
yang lalu, Pondok Pesantren ini telah mengikut sertakan para santrinya yang
berada di Madrasah Aliyah (Kelas XII) untuk mengikuti ujian nasional tersebut.
Ini artinya bahwa Pondok Pesantren ini selalu melakukan upaya penyesuaian dan
mengikuti setiap perkembangan yang ada terlebih dalam dunia pendidikan.

Selain itu juga pemanfaatan komputerisasi juga dilakukan pada

pengelolaan pesantren secara umum dan madrasah secara khusus. Sebagaimana

yang disampaikan oleh Habib Sayyid Ali bahwa

1 Ustad Faruddin Said, Pengelola Lab Terpadu Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul
Ilmi Dolo, wawancara. Dolo, 30 Maret 2019.
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“Pengelolan pesantren ini sebagian besar telah berbasis komputer dan ada

juga yang sudah berbasis online, seperti pengimputan data-data para santri

dan guru-guru yang ada di madrasah baik Tsanawiyah maupun Aliyah pada

pangkal data EMIS dan SIMPATIKA oleh Kementerian Agama yang
dilakukan secara online”.™

Ini menunjukkan bahwa dalam berbagai hal, baik itu dalam sistem

pembelajaran maupun pengelolaan Pendidikan yang ada di Pondok Pesantren ini,

terlihat selalu berusaha untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman

khususnya dalam dunia pendidikan. Pondok pesantren ini terlihat begitu sangat

terbuka dalam mengikuti setiap perkembangan yang ada. Meskipun demikian,

Pondok Pesantren ini terus berupaya untuk menjaga indentitasnya sebagai sebuah

wadah pengembangan santri yang berwawasan keislaman yang luas dan ber

akhla>kul kari>mah tanpa harus terbuai dengan perkembangan zaman yang ada,

akan tetapi tetap mengikuti perkembangan tersebut sebagai caranya untuk

bertahan atau eksis di tengah kehidupan globalisasi.

> Habib Sayyid Ali bin Hasan Aljufri>, Pimpinan Pondok Pesantren Alkhairaat
Madinatul IImi Dolo, wawancara. Dolo, 12 Januari 2019.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab sebelumnya maka peneliti dapat menarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses modernisasi yang terjadi di Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul
IImi Dolo sebenarnya sudah terjadi sejak Pondok Pesantren ini pertama kali
didirikan pada tahun 1992 M. Hal ini dikarenakan proses modernisasi Pondok
Pesantren Alkhairaat Madinatul 1lmi Dolo tidak terlepas dari kehadiran
Yayasan Alkhairaat yang didirikan Oleh Habib Sayyid ‘ldru>s bin Salim
Aljufri> pada tanggal 14 Muharram 1349 H/11 Juni 1930 M dan berpusat di
Palu. Karena sebagaimana yang diketahui bahwa Pondok Pesantren
Alkhairaat Madinatul lImi Dolo adalah salah satu cabang pesantren yang
berada di bawah naungan Yayasan Alkhairaat tersebut. Sementara Yayasan
Alkhairaat tersebut yang sebelumnya bernama pesantren Alkhairaat telah
lama mengalami pemodernisasian yaitu sejak tahun 1957 M yang kemudian
modernisasi ini diikuti oleh Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi
Dolo.

2. Adapun bentuk dari modernisasi pesantren yang ada di Pondok Pesantren
Alkhairaat Madinatul 1lmi Dolo dapat dilihat pada empat hal berikut:
pertama, modernisasi pola kepemimpinan pesantren. Kedua, modernisasi

institusi pendidikan pesantren. Ketiga, modernisasi kurikulum pendidikan
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pesantren. Dan keempat, modernisasi metode pembelajaran pesantren.
Keempat hal di atas merupakan bentuk-bentuk nyata dari modernisasi Pondok
Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi Dolo.

B. Saran

Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi Dolo harus tetap bisa
menjadi wahana pengembangan potensi dan skill serta penguasaan ilmu sains dan
teknologi yang dimiliki santri dengan tetap berlandaskan pada ajaran Islam.
Sehingga kelak mereka dapat memanfaatkan potensi dan skill tersebut dengan
baik serta mereka juga bisa bersaing di era globalisasi tanpa harus ikut
terpengaruh dengan segala bentuk perkembangannya yang jauh dari tuntunan
ajaran Islam.

Bagi pesantren tradisional lainnya yang belum  melakukan
pemodernisasian, tidak ada salahnya jika mengikuti langkah yang telah dilakukan
oleh Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi untuk melakukan
pemodernisasian. Meskipun, Pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi Dolo
telah mengalami pemodernisasian sejak awal dari berdirinya, akan tetapi
pesantren ini tidak serta merta mengadopsi pendidikan modern, lalu meninggalkan
segala yang bersifat tradisional dalam pesantren. Melainkan tetap
mempertahankan beberapa bentuk ketradisionalan dari pesantren yang masih
dirasa relevan serta masih tetap menjadi primadona dalam dunia pendidikan
pesantren. Dan hal tersebut sebenarnya bisa dilakukan oleh pesantren tradisional
lainya jika mau membuka diri terhadap modernisasi sebagaimana halnya Pondok

Pesantren Alkhairaat Madinatul IImi Dolo.
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PEDOMAN OBSERVASI

NO

OBJEK YANG DIAMATI

TRADISONAL

MODERN

Sarna dan prasarana

Sistem pembelajaran

Kurikulum Pembelajaran

Metode pembelajaran

ANl Il A

Visi dan Misi
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10.

11.
12.
13.
14.

15.

PEDOMAN WAWANCARA

Kapan pondok pesantren ini berdiri ?

Apa yang melatar belakangi berdirinya pondok pesantren ini ?

Siapa yang pertama kali menggagas/membangun pondok pesantren ini ?
Berapa luas wilayah pondok pesantren ini ?

Siapa yang pertama kali menjadi pimpinan pondok pada pesantren ini ?
Bagaimana dengan sistem peralihan kepemimpinan di pesantren ini, apakah
ditunjuk langsung oleh pimpinan sebelumnya ataukah dipilih secara
musyawarah/demokrasi oleh orang-orang yang ada di pesantren ini ?
Bagaimana keadaan sarana prasarana di pondok pesantren ini ?

Berapa jumlah madrasah yang ada di pesantren ini ?

Berapa jumlah santri yang belajar di pesantren ini ?

Apakah ada peningkatan jumlah santri dari tahun ke tahun yang belajar di
pesantren ini ?

Bagaimana dengan keadaan kiai/ustadz yang mengajar di pesantren ini ?
Bagaimana dengan sistem pembelajaran di pesantren ini secara umum ?
Bagaimana dengan kurikulum pembelajaran yang ada di pesantren ini ?

Sejak kapan pesantren ini mulai memberlakukan kurikulum Kementrian
Agama dan kurikulum Kemendikbud di madrasah-madrasah yang ada di
pesantren ini ?

Bagaimana cara pesantren ini mengelolah kurikulum pembelajarannya

sehingga bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman ?
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TATA TERTIB
PONPES ALKHAIRAAT MADINATUL ILMI DOLO
NOMOR : 01 Tahun 1998

PENDAHULUAN

Bahwa untuk mencapai suatu prestasi pendidikan yang berkualitas di Pondok
Pesantren Alkhairaat Kampus Madinatulilmi Dolo, diperlukan dukungan dan kerja
sama dari berbagai unsur yang menjadi kesatuan pondok pesantren, utamanya dari
para santri.
Bahwa demi kelancaran proses pendidikan diPondok pesantren, diperlukan suatu
aturan tata tertib sebagai acuan dari para siswa/ santri dalam melaksanakan
aktifitas sehari-hari
Bahwa peraturan tatatertib ini berlaku untuk siswa/santri yang namanya masih
terdftar sebagai siswa/santri di Pondok Pesantren Alkhairaat Kampus
Madinatulilmi Dolo.
Bahwa setiap siswa/santri di haruskan menaati peraturan dan tata tertib ini dengan
penuh rasa tanggung jawab, serta menerima segala sangsi atas pelanggaran yang
dilakukan.
Untuk mengupayakan hal-hal sebagaiman tersebut di atas maka di tetapkanlah
peraturan tata tertib sebagaimana berikut.

Pasal 1

KEWAJIBAN

Setiap siswa /santri diwajibkan

1.

A

© N oW

Mengikuti seluruh kegiatan yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren yang
termuat dalam jadwal kegiatan harian atau kegiatan lain yang berlaku dilingkungan
pesantren

Menaati segala peraturan dan tatatertib yang di tetapkan oleh madrasah atau
sekolah dan balai latihan dan sejenisnya di tempat mana siswa/santti belajar
Menghormati setiap tamu yang berkunjung ke pesantren

Menghormati setiap guru /asatizah, Pengurus/Pengasuh/Pembina serta pengelola
pesantren

Menjaga kebersihan kamar dan lingkungan areal pesantren

Menjaga ketertiban/keamaan dilingkungan pesantren

Memakai pakaian yang sopan dan menutup aurat

Melaporkan kepada pengurus pesantren bila terjadi sesuatu yang menjadi tanggung
jawab pihak pesantren

Menggunakan pakaian seragam sekolah pada saat-saat belajar dikelas



pasal 2
LARANGAN

Setiap siswa/santti

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Dilarang keluar dati kompleks pesantren tampa izin tertulis dati pimpinan /
pengurus pesantren

Dilarang merokok

Dilarang membawa barang berharga, radio, tape recorder dan lailn-lain yang
sejenisnya

Dilarang memakai atau mengambil sesuatu yang bukan miliknya sendiri tampa
seizin dari pemilik yang syah

Dilarang merusak lingkungan pesantren

Dilarang membuat kekacauan /keributan baik dalam lingkungan maupun diluar
lingkungan pesantren

Dilarang berkelahi atau main hakim sendiri

Dilarang membawa teman/sahabat/handaitaulan dan keluarga kedalam kompleks
dan kamar pesantren tampa se izin pimpinan / pengurus pesantren

Dilarang tidur lebih dari satu orang pada satu tempat tidur

Dilarang membawa atau menggunakan obat-obatan terlarang, minuman keras dan
narkotik

Dilarang memasuki kamar orang lain

Dilarang berada dikamar pada saat-saat jam belajar, waktu shalat berjamaah atau
kegiatan lainnya yang dilakukan bersama-sama kecuali udzur dan atas izin
Pimpinan /Pengurus pesantren

Dilarang melakukan kegiatan diluar program yag telah ditetapkan oleh pesantren,
kecuali atas izin pimpinan /pengurus pesantren

Dilarang menjual barang milik sendiri atau orang lain

Dilarang menghina dan memghasut orang lain

Dilarang melakukan surat menyurat dengan yang bukan keluarga atau bukan
muhrimnya

Serta perbuatan lain yang terlarang menurut syariat islam

Pasal 3
SANGSI

Atas setiap kelalaian menjalankan kewajiban dalam pasal 1(satu) dan pelanggaran atas

larangan dalam pasal 2(dua), yang tersebut dalam peraturan tata tertib ini, akan

dikenakan sangsi berupa :

1.
2.
3.

Diberikan peringatan lisan
Diberikan hukuman Ta'azir (ta'adib)
Diberikan peringatan tertulis untuk kesempatan pertama serta dimasukan dalam

laporan bulanan kepada orang tua wali siswa/santri



Diberikan peringatan tertulis untuk kesempatan kedua serta dimasukan dalam
laporan bulanan kepada orang tua/wali siswa/santti

Diberikan peringatan tertulis untuk kesempatan terakhir serta dimasukan dalam
laporan bulanan kepada orang tua/wali siswa/santti.

Dikeluarkan dari Pondok Pesantren Alkhairaat Kampus Madinatul Ilmi

Pasal 4

ATURAN TAMBAHAN
Segala sesuatu yang belum tercantum dalam peraturan tata tertib ini, akan di atur
kemudian dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan ini
Hal-hal yang menjadi keputusan dan kebijakan pimpinan pesantren merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dasri peraturan ini
Peraturan ini mulai berlaku sejak ditetapkan, dan akan disempurnakan bila terdapat
kekeliruan.

Ditetapkan di : Dolo
Pada Tanggal : 11 Maret 1998

Pondok Pesantren Alkhairaat

Kampus Madinatul IImi
Pimpinan,

H.S. SAGGAF ALJUFRI




DAFTAR BUKU MATERI YANG DIAJARKAN

PONDOK PESANTREN ALKHAIRAAT MADINATUL ILMI DOLO

NO PELAJARAN NAMA KITAB PENGARANG ‘]IDLI KET
1. Nasaihul Diniyah I7TAl Habib Abdullah Alhaddad I
. 2. Ta’lim Mutallim (Syarah,matan) I7Syekh Ibrahim bin Ismail I
1| Qiraatul kutub 3 Al Azkar I71mam Annawawi I
4. Tanbihul Gafilin I15yekh Nasar bin Muhammad bin Ismail i
2 | Faraid 1. Takmilatul Zubdatul Hadis
1.Riyadus Shalihin I7T1mam Annawawi I
3 | Hadis 2.Mukhtar Al Ahadis I7Syaid Ahmad Alhasimi I
3.Bulugul Maram (Fighul Hadis) I7AI Hafid bin Hajar Al Asgalani I
. . 17 Alhabib Sayid Sagaf bin Muhammad -1
1.Diktat Kitab Al Mahfudhaz o
4 | Adab/mahfudzad 5 Jawahirul Adab Aljufrie "
5 | Tarek Tasrik 1.Tarekh Attasyrig 17 Khudarul Bik II::
ITAl Aljarim da Mustafa Amin I
i i 1|
_ 1.Nahwul Wadhe / Syarah Ajrumiyah I7 Syeh Muhammad Bin Ahmad Bin Abdul
Qawaid/nahwu/shara . . Bary 1l
6 f 2. Kawakib Addriyah ] luddin Muh d Bin Abdullah
3. Syarah Alfiyah lbnu Malik {7Jamaluddin Muhammad Bin ufta
Bin Malik
(Syarah Imam Syeh Jalaluddin Asyuyuti
7 | Insya 1. Diktat Lugha Al Arabiyah Z?J?r?slb Sayid Sagaf bin Muhammad
1.Syarah Safinatunnajah I
8 | Fighi 2.Kifayatul Akhyar 1
3.Bidayatul Mujtahid 11
9 | Ushul Figih 1.Diktat Ushul Figih T1Alhabib Sayid Sagaf bin Muhammad III

2.Diktat Ishul Figih

Aljufrie




3.Kitab Ushul Figih

I1S. Ahmad Sadham Alganim
[T7Abdul Wahab Khallaf

T1Alhabib Sayid Sagaf bin Muhammad

10 Lugha/insya/mufrada | 1.Dikta Kitab Lugha Al Arabiyah Aljufrie Il
t 2.Al Muhadasah Al Asriyah T1Al Habib Hasabn Baharun

1.Diktat Kitab Balagha T7Alhabib Sayid Sagaf bin Muhammad -1

11 | Balagha 2.Balagha Al Wadeha Aljufrie 11

Qura’n tafsir/tajwid/

1.Al Itqgamul fi Ulumil Qur’an

12 Ulumul Qur’an 2.Tafsir Jalalin I
3.Pengantar Ilmu Qur’an I1Prof DR. Hasby Ash Shiddigi I
1.Minhatul Mugits fi llmi Musthalahuil I
Hadis T1Al-‘Alamah Hafidz Hasan Al Masudy I
13 | Mustalahul hadits 2.Ushul a! Hadis an_-Nabav_we _ HPro_f Dr. Al-Hasaini Abdul Majid Il
3.Algawaid al Asasiayah fi lImi Hasyimi
Mustalahul Hadis [T1Assayid Muhammad bin Alwi Almaliki
- -Sayi i - |
1. AL Husunu Al Hamidiyah ﬁélr ‘Allamah as-Sayid Husain Afendy al |
14 | Tauhid/llmu Kalam | 2. Muzakkirah Fi Al Agidah : : -
. . - . IIDr. Shaleh bin Sa’id al-Suhaimi "
3. Kitab Saadah fi Tauhid Al llahiyah TTAbdul Rahim Manaf
15 | Sejarah Al-Khairaat | Diktat Sejarah KeAlkhairatan I1Ust. Abdullah Abndun I




STRUKTUR PONDOK PESANTREN ALKHAIRAAT KAMPUS MADINATULIMLI DOLO

KETUA UTAMA
H.S. SAGAF ALJUFRI, MA

ALI ALJUFRI, Lc,MA

PIMPINAN

BADAN PENGELOLA
1. KETUA
WAKIL BID. ADMINISTRASI

KORDINATOR

2.
3.  WAKIL BIDANG AKADEMIK
4. SEKRETARIS

KEAMANAN KORDINATOR KEBERSIHAN
SEKSI-SEKSI : SEKSI-SEKSI :
1 KEAMANAN 1 KEBERSIHAN
LINGKUNGAN LENGKUNGAN
2. KEAMANAN ASRAMA 2. KEBERSAIHAN
ASRAMA

| |

|

|

Bid. Umum : Bid. Keuangan :
- Kepala TU 1. Kabag

a. Persuratan | | Keuangan

b. Kepegawaian 2. Pemegang

c. Perlengkapan Kas

Bid. Program :
1. Bidang

Kurikulum
2. Bidang Usaha
3. Bidang
Asrama

Bid. Pembangunan :

- Konsultan

WAKASEK KURIKULUM

WAKASEK KESISWAAN

DAN PRASASRANA

KOPSYAH BMT ALMARHAMA PEG. PEMB. AGROWISATA
KORDINATOR PENDIDIKAN . 1. BADAN PENASEHAT DAN KELUARGA SAKINA
2. BADAN PENGURUS 1. """PENASEHAT
3. BADAN PENGELOLA 2. BADAN PEMBINA
3. PENGARAH
BAGIAN PENDIDIKAN 4. PELAKSANA (LP2SP)
1. KEPALA MAD. ALIYAH
2. KEPALA MTs. MANEJER UMUM
KASIR
v Y v
MANEJER MANEJER MANEJER
PENGARAH DANA PEMBIAYAAN  |... ADM. & PEMBUKUAN
A 4 A 4 \ 4
WAKASEK SARANA

|

SISWA/SANTR R




KEMENTERIAN
3 AGAMA
IN
STITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALU

FAK 3
iponeg[cjirlt;':l‘?;}rl;ARBWAH & ILMU KEGURUAN
o 0. 23 Telp. 0451460798 Fax. 0451-460165 Palu 94221
- humas@iainpalu ac.id - website:www.iainpalu.ac.id

JL.D

PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

: YASIN BATA
‘*f'a : TALAGA, 28-08-1998 NIM - 151010102
: Pendidikan A Jenis Kelamin : Laki-laki
usan gama Islam (S1
;;ma! . JL. MANGGA 1NO 1 = f':mester :\n Cﬁuﬁm )
judul
__'lJUdUl |

1 iernisasi Sistem Pendidikan Pesantren Di Indonesia; Sebuah Paradi i |
-~ _ : digma Baru Dalam Menghadapi Tantangan Di Tengah
asi (Sutdi Pada Pon : i i .
r,us Globalisasi ( dok Pesanten AlKahiraat Madinatul 'llm Dolo. Kab. Sigi)

JJUdUI Il
beran Pondok Pesantren Putera Al-Kahiraat Pusat Palu Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Gener

4enghadapi Tantangan Di Tengah Arus Globalisasi

asi Muda Dalam

asi_ Sistem F'em;lidikan Pesantren DF Indonesia; Suatu Kajian Terhadap Eksistensi Pondok Pesantren Dalam
lenghadap! Tantangan Di Tengah Arus Globalisasi (Sutdi Pada Pondok Pesanten AlKahiraat Madinatul 'llm Dolo. Kab. Sigi)_

Palt, .§.... L. 2018
Mahasiswa,

NIM. 151010702

{elah disetujui penyusunan skripsi dengan catatan : f\ .
'i

| S‘“"(":a'\ {lu \W&-‘L .&-P ‘5(.24/"" a
i’gmbjmbingl: l?rf : Rf-“v’f/" M PAY|
ﬁlﬁmbingﬂ; g _KHO,Q-W K \{ugu. F’ 5./0{.\’ M-fgl‘lkh

Ketua Jurusan,

SJARIR LOBUD, S.Ag., M.Pd.
NIP. 196903131997031003




e srnE SR, S N B P v
INSTITUT AGA ;;LT'\S TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TuT A ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

NOMOR : 7?0 TAHUN 2018
TENTANG

PENUNJU
FAKUL':EA‘\SNTZERNEI;B]MBING SKRIPSI MAHASISWA
INSTITET A IYAH DAN ILMU KEGURUAN

A ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

DEKAN FAKULTA
LTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN PALU

bahwa penulisan karya ilmiah d

A ) l ipsi
pada jenjang Strata Satu (S]) clfi ;m oo skripsi merupakan salah satu syarat dalam pe

. UL I Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palu. Untu
m juk pembimbing proposal dan skripsi: T =
; wa saudara yang tersebut namanya di bawah ini di . takcanakan U
ersebut. ini dipandang cakap (mampu) melaksanaxan
bahwa berdasarkan point a i
TATN Pl dan b perlu ditetapkan keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan [imu Keguruan

dang-U o )
gﬁdmg.uﬁgﬂ“ S““"Of 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undmg‘U dang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;
e g gemegﬁn t{;r}:t(;: 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi:
Perguuranman e omor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Il::zhn-an :ﬁltgzn‘fl Noch;r 51 Tahun 2013 tentang Perubahan Status STAIN Palu menjadi IAIN Palu:
Kepummms.an ik Pgaﬁ':id_ Norno‘r 92 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Palu;
S Pennd'l ikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi;
Esponien 1 eri Pendidikan Nasional Nomor 178/U/2001 tentang Gelar dan Lulusan Perguruan Tinggl:
§ plF].. se;)n enteri Pendidikan Nasional Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman, Pengawasan, Pengendalian,
an Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di Perguruan Tinggi;

Program Studi pada

nyelesaian studi
k itu dipandang

y2as

10. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 004/U/2002 tentang Akreditasi

Perguruan Tinggi;
gangkatan

11. Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesi No. 49/In.13/KP.07.6/01/2018 tentang Pen

<t
. Memmbﬂﬂg a.
b.
c.
Meng 2.
3.
4,
5%
6.
: 7.
8.
9.
Menetapkan
Pertama

Pejabat Pelaksana Akademik Institut Agama Islam Negeri Pada Masa Jabatan 2017-2021.

MEMUTUSKAN

YAH DAN ILMU KEGURUAN INSTITUT AGAMA
JUKAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBI
ISLAM NEGERI (IAIN) PALU TENTANG PENUN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

PALU

Menunjuk Saudara (i):

1. Drs. Ramang, M.Pd.l

2. Khairuddin Yusuf, S.Pd.I, M.Phil

Masing-masing sebagai Pembimbing I dan I1 bagi Mahasiswa:

Nama : Yasin Bata

Nomor Induk - 15.1.01.0102

Jurusan . Pendidikan Agama Islam.”

Judul Skripsi “MODERNISASI SISTEM PENDIDIKAN PESANTREN DI INDONESIA SUATU
KAJIAN TERHADAP EKSISTENSI PONDOK PESANTREN DALAM
MENGHADAPI TANTANGAN DI TENGAH ARUS GLOBALISASI (STUDI
PADA PONDOK PESANTREN ALKHAIRAAT MADINATUL ILMI DOLO
KAB. SIGI)”

bimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai penyusunan

ersebut adalah mem
buah karya i
keputusan ini di

kepada masing-masing yang bersangkutan untuk dilaksanakan

Imiah yang berkualitas dalam bentuk skripsi;

Tugas Pembimbing t
bebankan pada DIPA TAIN Palu Tahun Anggaran

proposal sampai selesai menjadi se

Segala biaya akibat diterbitkannya
2018; ]
Salinan keputusan ini disampaikan
sebagaimana mestinya.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkal X
kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

tapkan dengan ketentuan bahwa apabila di kemudian hari terdapat

Ditetapkan di  : Palu
PadaTanggal - Juli 2018
ADekan,

fDr. Moham@d Idhan, S. Ag., M. Ag.
NIP. 19720126 200003 1 001



MEMENTERIAN AG
IN{.H?ISJN,&(:AMA REPUBLIE (HOOHE S
" NGAMAIGLAM HE GER EoAL L
SIATE e Pl st ook
SINSTTUTE LR 1L ARIG 510007 12411

'AK T
ULTAY IARBIYAL DA 1 MU KE GLEITIAH

dU Dipone, e
GO Nu 256 1l ol GAR) 46U Fap AT 488 16

Nomot
Sifal

| amp
Hal

- Catatan

=

t.toh,

f

, Undangan inl di fot |
1 rangkap untuk dosen pu
1 rangkap uniuk do
1 ranrtkean itk

olislla |
WWW lplnipinly g i, .u"m". futtriss Qutadnpsl i e, 0

RRSIIR KV T T ,
- Penling P00 A7 Hur2o1 bdi, 19 Dosutatet 2015

L

Kepada Yth.

1. Drs. Ramang, M.1d |

2. : B ( Frombinbing 1)

S Yusuf, 5P, M | Pernbnbing i
swa Fakultas Tarblyah dan thnu Keguraan IAIN Bali

Di-
Palu

Asslarnu Aloikum War, Wab

Dalam'rangku kogiatan sominar proposal skripsi 1sliasis i
Fakultas Tarbiyah dan llmu Kegutuan Institut Agama Islam Hegat (17
Palu yang akan di presentasikan oloh

Nana . Yasin Bala

NIM ¢ 15.1,.01.0102

Jurusan © PENDIDIKAN AGAMA ISEAM (PAL

Juduf Skripsi C MODERNISASE  PENDIDIKAH pp AR FELEHE,
TINJAUAH TERHADAR CAGIGEHU ORPNITIINT
DALAM  MENGHDAl  TANTANGAN I ZID A
GLOBAL (STUDI PADA PONDOK PEEANTIEN
ALKHAIRAAT MADINATUL M DOLO Kalr 510G

ang untuk monghadii  Gerninar

Maka dongan hormal dlund
e okan ditaksanakan padia

Proposal Skripel tersobut yang Insya All:

JarifTanggal - Jum'at, 21 Dosombor 2010
i’\fgliluu o0 + 00.00 Wita - Solosal )
Tempat . Ruang Munagasyah LL.2 F MK

Wassulom,

Vi ! d /. )
LN Cobud, SAg. MPd Z[/
i 10600313 100703 1003

| kap, dongan dnclan: _
el ?l:l[)li:'lffljbll]llu | (dongan propossl Gkiipsi)
won pombimbing fI (dongin proposal skeips! ).



KEMEN
wE?r'STN AGAMA REPUBLIK INDOHE 1A
AGAMA ISLAM HEGERS PALU
STAT e i (W
E INSTITUTE FOR I5LANIC STUDIES PrLU

FAKULTAS T IYAH DAM 112 EG
- AU KEGURU/
o3 . Ho. 2,3 Paty Teip. 0451456734 Fax. ﬁ‘ﬁi{-ﬂ'ﬁﬁﬁ

e U IIEUPRO0 901 3019 — e

"omor
hom:;mn e Valu,0 JJasinni 2019
HLTJH : Izin Penelitian Untuk
Menyusun Skripsi

(PINAN PONDOK PESANTREN ALKI
P ADINATUL ILMI DOLO LAIRAAT

di-

Tempat

pssalamualaikum Wab. Wab.

Dengan hormat disampaikan bahwa Mahasiswa Institut A everi (IAIN) Pz
mse%atadi baveah ini : I gama Islam Negeri (IAIN) Palu yang

Nama : Yasin Bata

NIM : 15.1.01.0102

Tempat Tanggal Lahir : Talaga, 28 September 1998
Semester :VII

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Alamat : JI. Mangga 1 No.1

Bermaksud mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul:
“MODERNISASI PENDIDIKAN PESANTREN TINJAUAN TERHADAP EKSISTENSI
PESANTREN DALAM MENGHADAPI TANTANGAN ARUS GLOBALISASI (STUDI PADA

PONDOK. PESANTREN ALKHAIRAAT MADINATUL *ILMI DOLO KAB. SIGI)

Dosen Pembimbing :
1. Drs. Ramang, M.Pd.}
2. Khaeruddin Yusuf, S. Pd.I., M. Phil.

kiranya kepada Mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi

Untuk maksud tersebut diharapkan
PONDOK PESANTREN ALKHAIRAAT MADINATUL

izin untuk mengadakan penelitian di
IIMIDOLO.

Wassalam,

famad 1& S.Ag., MAg /
9720126 200003 1 001




PONDORK PESANTREN ALKHAIRAAT
MADINATUL 11LMI--DOLO
KABUPATEN SIGE PROPINST SULAWEST TENGAH

Alarnat o { \ :
i 0 Fahs Kubawi R | i. Plesa Kotmmdan Kec Dola Telp (0451) 442514 - 48 WROT
Fommil o misdinaiul lmia plase.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 1129/UM-19/ PPA-MID/2019

Assalamu Alathkum Warahmatul Llahi  Wabarakatuh

Yiung .bvrtandﬂ tangan dibawah ini Pimpinan Pondok Pesantren
Alkhairaat Madinatul 1lmi Dolo dengan ini menerangkan bahwa :

N ama : YASIN BATA

NiM ¢ 15.1.01.0102

Jurusan © pPendidikan Agama Islam

Fakultas - Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)
IAIN Palu

benar  telah  melaksanakan observasi dan penelitian di Pondok
pesantren Alkhairaat Madinatul Ilmi - Dolo dengan judul Skripsi

antren; Tinjauan terhadap Eksistensi
tangan Arus Globalisasi (studi pada
Lmi Dolo Kab. Sigi) "

untuk digunakan sebagaimana

“ Modernisasi Pendidikan Pes

pesantren Dalam Menghadapi Tan
pondok Pesantren Alkhairaat Madinatul I

Demikian Surat Keterangan ini dibuat
perlunya.

wal Lahul Musta’an

wassalamu Alailkum warahmatullahi wabarakatuh
Dolo, 14 April 2019

pondok Pesantren Alkhairaat
: : Ilmi - Dolo

pagech BAandin 4 gt Pelu Na v q : - i i i —
& gl N Meh  E9 1 0PHAI260% ® Dank Muamalay Cab Palu No Rok 831 01775 22 _J



